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ABSTRAK

Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan dimana kegiatan
operasionalnya memberikan kredit atau pembiayaan dan jasa keuangan lainnya
dengan menggunakan prinsip syariah. Dalam kegiatan operasionalnya, bank
syariah memiliki banyak produk perbankan, salah satunya adalah pembiayaan
modal usaha dengan akad murabahah. Bank yang menerapkan pembiayaan modal
usaha tersebut adalah BRI Syariah KCP Purbalingga. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui bagaimana implikasi dari pembiayaan modal usaha tersebut
terhadap pendapatan nasabah setelah diketahui berapa besar pengaruh variabel x
(pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah) terhadap variabel vy
(pendapatan nasabah).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 491 orang nasabah BRI Syariah KCP Purbalingga
dan dapat diambil sampel sebanyak 83 orang dengan menggunakan metode slovin.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner, sedangkan teknik
analisis datanya menggunakan analisis uji beda yaitu uji z.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa uji normalitas datanya dengan
menggunakan Kolomogrov-Smirnov dikatakan berdistribusi normal secara
keseluruhan. Dari hasil pengujiannya, terbukti bahwa pembiayaan modal usaha
dengan akad murabahah merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan
pendapatan nasabah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji beda z menunjukkan
angka Sig. 0,000 < 0,05 dimana membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap pendapatan nasabah sebelum dan setelah memperoleh
pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah. Jadi dapat diambil kesimpulan
bahwa ketika terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pendapatan nasabah
sebelum dan setelah memperoleh pendapatan modal usaha dengan akad murabahah,
maka pendapatan nasabah naik sehingga nasabah dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya dan mensejahterakan keluarganya. Oleh karena itu, salah satu tujuan bank
syariah di BRI Syariah KCP Purbalingga untuk mendongkrak ekonomi umat
tercapai.

Kata Kunci : Bank Syariah, Modal Usaha, Murabahah, Pendapatan
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IMPLICATION OF VENTURE CAPITAL FINANCING
WITH MURABAHAH CONTRACT ON CUSTOMER INCOME
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Wantri Setiyani
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ABSTRACT

Islamic banking is a financial institution where are the operational activities
provide credit or financing and other financial services using sharia principles. In
its operational activities, Islamic banking have many banking products, one of
which is capital businnes financing with murabahah contract. Bank apply the capital
businnes financing is BRI Syariah KCP Purbalingga. The purpose of this research
is to find out how the implication of capital businnes financing for customer income
after knowing how much influence from variable x (capital businnes financing with
murabahah contrac) to variable y (customer income).

In this research, researchers used quantitative methods. The population in
this research is 491people customer at BRI Syariah KCP Purbalingga and 83
samples were taken using the Slovin method. Data collection techniques using
questionnaires, while data analysis techniques use simple linear regression analysis,
normality test, t test and the coefficient of determination or r square test (R?).

From the test result, it is evident that venture capital financing with a
murabahah contract is an effective method to increase customer income. This is
evidenced by the results of the different z test showing the number Sig. 0,000 <0,05
which proves that there is a significant difference the customers income before and
after obtaining venture capital financing using a murabahah contract. So it can be
concluded that when there are significant differences in customer income before
and after obtaining venture capital income with a murabahah contract, the
customers income rises so that the customer can make ends meet and his family
welfare. Therefore, one of the objectives of the Islamic Bank in BRI Syariah KCP
Purbalingga to boost the economy of the people is achieved.

Keywords: Islamic Banking, Capital Businnes, Murabahah, Income
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MOTTO
“Sesuatu yang telah direncanakan dan digariskan oleh Allah adalah yang terbaik
menurut-Nya, sehingga sebagai manusia kita hendaknya berusaha untuk
mencapai hasil yang terbaik karena pada dasarnya hasil tidak pernah

menghianati usaha”

“Something beautiful will come right at the best time according to God”

vii



PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur atas limpahan rahmat dan karunia dari Allah SWT, karya

skripsi ini saya persembahkan kepada :

1.

Kedua orang tua yang saya cintai dan sayangi yang telah memberikan cinta dan
kasih sayang yang tulus, yang selalu memberikan semangat dan selalu
mendampingi di setiap kesusahan dan masalah yang saya hadapi. Pengorbanan
dan doa yang selalu dipanjatkan kepada Allah SWT yang tidak pernah ada
hentinya. Terimakasih banyak.

Untuk saudara, keluarga, dan sepupu saya yang telah memberikan motivasi
kepada saya serta pertanyaan ‘“kapan wisuda?” yang membuat saya lebih
bersemangat mengerjakan skripsi ini.

Untuk mbah kakung dan mbah putri yang senantiasa memberikan dukungan,

perhatian, dan semangat sehingga saya dapat menyelesaikan pendidikan ini.

. Untuk sahabat terbaik saya Rizkiana Dwi Saputri, Riani Faradina, dan Bya

Permadany Maulady yang selalu mendukung dan selalu ada untuk saya.

Teman seperjuangan di perkuliahan Eka Yuniarti, Amalia Hikmawati, Pradita
Tri Nugraheni, dan lkhda Ngatiatul Munji yang selalu sedia mendengarkan
keluh kesah saya selama mengerjakan skripsi dan selalu memberikan semangat.
Untuk Fauzi Adnan Ramadhan sebagai moodbooster terbaik saya yang selalu
ada dan selalu memberikan semangat untuk saya selama saya mengerjakan

skripsi ini.

. Keluarga besar Perbankan Syariah 2016 khususnya Perbankan Syariah A saya

ucapkan terimakasih untuk semuanya yang menjadi cerita selama 4 tahun ini
semoga kita selalu diberikan kebahagiaan oleh Allah SWT dan semoga kita
dapat mencapai semua mimpi kita masing-masing.

Untuk Pak Wahyu, Pak Andriyanto, Mba Ovan dan seluruh keluarga besar BRI
Syariah KCP Purbalingga yang telah banyak membantu saya dalam

penyelesaian skripsi ini

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
o sa § es (dengan titik di atas)
d jim j je
< h h ha (dengan garis di bawah)
d kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal zZ ze (dengan titik di atas)
) ra’ r er
) zai z zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
R sad S es (dengan garis di bawah)
R d’ad d de (dengan garis di bawah)
b ta t te (dengan garis di bawah)
b za z zet (dengan garis di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
< fa’ f ef
) qaf q qi
d kaf k ka




J lam I ‘el
2 mim m ‘em
o nun n ‘en
waw w w
2 ha h ha
s hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye
. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.
ENE ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbutah di akhir kata bila dimatikan tulis h.
LS~ ditulis hikmah
dpr ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

;L"inﬂ\ lo\;f

ditulis

Karamah al-auliya’

b. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammabh ditulis dengan t.

sadl) 815} ditulis zakat al-fitr
. Vokal Pendek
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
ilal- ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
oS ditulis tansa




3. Kasrah + ya’ mati ditulis i
a5 ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis u
SP9P ditulis furdd
. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati Ditulis ai
S Ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis au
Jg® Ditulis gaul
. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
i ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
. Kata Sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah.
k! ditulis al-giyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

Lol Ditulis As-Sama
. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
93 o9 Al Ditulis Zawi al-furtd

Xi



KATA PENGANTAR
o

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat

dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

dengan baik. Shalawat serta salam yang senantiasa tercurahkan kepada Junjungan

kita semua Nabi Muhammad SAW yang mengantarkan manusia dari zaman

kegelapan sampai ke zaman yang terang benderang ini. Skripsi ini disusun dengan

tujuan untuk memenuhi syarat untuk bisa mencapai gelar Sarjana Ekonomi di

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.

Penulis menyadari, penulisan skripsi ini tidak dapat terselesaikan terlepas

dari pihak-pihak yang telah mendukung penulis baik secara moril maupun materil.

Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak yang telah

membantu penulis dalam menyusun skripsi ini terutama kepada :

1.

Dr. K.H. Moh. Roqgib, M.Ag., Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto.

Dr. Fauzi, M.Ag., Wakil Rektor I Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto.

Dr. H. Ridwan, M.Ag., Wakil Rektor Il Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto.

Dr. H. Sulkhan Chakim, M.M., Wakil Rektor Il Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Purwokerto.

Dr. H. Jamal Abdul Aziz, M.Ag., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.

Yoiz Shofwa Shafrani, SP., M.Si., selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto.

H. Slamet Akhmadi, S.Ag., M.S.I selaku pembimbing skripsi penulis yang
sangat baik hati dan sabar membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi
ini. Terimakasih atas segala arahan, masukan, motivasi, dan waktu yang telah

diluangkan untuk membimbing sehingga skripsi ini terselesaikan.

xii



10.

11.

12.

Segenap Dosen dan Staff Administrasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah
memberikan pelayanan akademik dengan baik.

Bapak Wahyu selaku Pimpinan BRI Syariah KCP Purbalingga yang telah
mengizinkan saya melakukan penelitian atas judul skripsi ini.

Seluruh Karyawan BRI Syariah KCP Purbalingga yang telah memfasilitasi dan
memberikan waktu untuk penyelesaian skripsi ini.

Kedua orang tua (Bapak Suwanto dan Ibu Mulastri) dan ibu sambung penulis
(Ibu Turimah) serta seluruh keluarga besar penulis yang telah memberikan
dukungan secara moril maupun materil terimakasih atas segala kasih sayang
yang diberikan.

Seluruh pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Terimakasih atas segala kebaikan yang telah diberikan kepada penulis.

Hanya ucapan terimakasih serta doa yang dipanjatkan, semoga kebaikan yang telah

diberikan mendapatkan balasan Allah SWT. Akhir kata, penulis berharap skripsi

ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya.

Purwokerto, 20 Mei 2020

Penulis

B 5
—_—

Wantri Setiyani
NIM. 1617200242

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN......cccooiiiiiesce e i
HALAMAN PENGESAHAN.......cooi e ii
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING .......cccccooiiiiieee e, v
ABSTRAK ...ttt e Y
1 [ I 1 OSSPSR vii
PERSEMBAHAN. ...ttt e st e nae e viil
PEDOMAN TRANSLITERASI ... IX
KATA PENGANTAR ..ot Xii
DAFTAR ISttt e Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt XViii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XiX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XX
BAB I PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah............cc.cooiiiiiiiiinee 1
B. Definisi Operasional............cccccooiiriniiiiiiiesee 6
C. Rumusan Masalah ..........cccccoveiiiiiiniiiieiiece e 6
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........c.cccoooeeieiicic e, 6
E. Sistematika Pembahasan ..............ccccvvvviieiiiienicce e 7
BAB 11 LANDASAN TEORI .....oooiiie et 9
A, Kajian PUSLaKa......c..coviiieiiecie et sie et anae 9
1. Telaah PUSEAKA ....c..cveiiie i conesvieis vt sissne e s e 9
2. KaJian TeOMIS. .c.veveveiieiiesiieieeeee e 11
a. Bank Syariah ..........cccooiiiiiii e, 11
1) Pengertian Bank Syariah..........c.cccccoeiiiieiieinnnn, 11
2) Falsafah Operasional Bank Syariah ..................... 12
3) Tujuan Bank Syariah.........cccccoevviniininiinnnieeen, 13
Pembiayaan ..........ccoceviiiiiiiiiseee e 14
1) Pengertian Pembiayaan ............ccccocveviveiieeineninnnn, 14

Xiv



BAB Il

2) Unsur-Unsur Pembiayaan ...........ccoccoeererenneeenen, 14

3) Tujuan Pembiayaan.........cccoceeeereereneenieeiee e 15

4) Jenis-Jenis Pembiayaan...........ccccccooevvieiivenniinnnn, 17

C. Akad Murabahah............ccooiiiiiniiie, 20

1) Pengertian Akad Murabahah...............cc.ccoovevennnn. 20

2) Jenis-Jenis Akad Murabahah.............cccccevirnnnene 20

3) Rukun dan Syarat Akad Murabahah ..................... 21

d. Modal USaha .........cccceiiiiiiiiiieene e 21

€. Pendapatan ..., 23

B. Kerangka Berpikir..........cccoiiiiiiininiienesc e 23
C. RUMUSAN HIPOESIS ...eeuveivieieieie et 23
METODOLOGI PENELITIAN ...ocoviiieiii e, 25
A, Jenis Penelitian.........cooiveiiiiiiie i 25
B. Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccccooeviiiiiiinnineee, 25
C. Populasi dan Sampel Penelitian .............cccccooveviiviiieceienn, 25
1. POPUIASH ..o 25

2. SAMPEL ..o 26
Variabel dan Indikator Penelitian...........cccoccevvveviviveieernenene 26

E. SUMDEr Data......c.cciiiiiiieieieiesie e 28
F. Teknik Pengumpulan Data...........cccccceevieiieineiie e 28
1. WAWANCAIA ... ..ooiiiiiiiiie e 29

2. DOKUMENTASI.....ceeiereieieiesieeie et 29

8§ Kdis@ener. . BB NN NS B BN LH 29

4. OlServaSies.. o M. B0 Wl ol ol o, 0, 0. ol 30

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen ...........cccccoevevvinnnen. 30
1. Uji Validitas INStrumen ..........cccooveveiiieneneniseeeeeeee, 30

2. Uji Reliabilitas InStrumen ..........cccccocevieiiiiiie e, 31

H. Teknik Analisis Data..........ccoocvieiiiiiiiinieee e 31
1. Uji AsUmSi KIBSIK ........cooiiiiiiiiiiiece e, 31

A UjJi NOrmMalitas........ccoovieiiiiiieieie e 31

b. Uji HOMOQENITAS .....coeovvieiiieiiecec e 31

XV



BAB IV

2. Uji EFEKEIVItAS (Uji Z) cvvvvvveeeeeeerererrsssessessseeesssssesseseeeeenenes 31

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ..o, 33

A.

Gambaran Umum Objek Penelitian ...........ccccccevveveiieieennnnn, 33

1. Sejarah dan Perkembangan BRI Syariah

KCP Purbalingga..........ccoovviiiiiiice e 33
2. Motto, Visi dan Misi BRI Syariah KCP Purbalingga........ 35
3. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Purbalingga.......... 36
4. Job Desk (Deskripsi Kerja) ........cccevervvereeruesiesneiesnenienns 37
Deskripsi Data Penelitian ............ccoovvveieieneneninisesceeens 40
Karakteristik ReSponden ...........ccoovveveieiene i 41
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ...... 41
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia...................... 42
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan........... 42
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Hasil Usaha.......... 43
Deskripsi Variabel..........ccccoe oo, 44
1. Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel X.......... 44
2. Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Y .......... 46
ANALISIS DAt .....coveiiieiice e 50
1. Uji Kualitas Data.........cccoevvevieiiiiiiececccecse e 50

a. Uji Validitas Data............cccceeeeiiiieiie e 50

b. Uji Reliabilitas Data.............ccoovvveiiieniiincieeeee, 51
2. Uji ASumSi KIaSIK ........cocoiiiiiiiiiieiec e, 52

a. UJi NOrmalitas........cccooeiviiiiieii e 52

b. Uji HOMOQGENIAS ......cc.vvciiiee e vteeieenecness e sneesaaas 55
3. Uji Efektivitas (Uji Z) ...cccovevveeeiieieie e, 55
Pembahasan Penelitian.........ccccccoocevieiiiieniencee e 57

1. Penerapan Pembiayaan Modal Usaha dengan

Akad Murabahah di BRI Syariah KCP Purbalingga......... 57
2. Implikasi Pembiayaan Modal Usaha dengan

Akad Murabahah Terhadap Pendapatan Nasabah

di BRI Syariah KCP Purbalingga.........cccccccevviviiiiiieinnnne, 59

XVi



BAB 5 PENUTUP ...
AL KESIMPUIAN Lo

T Y- - o TR

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XVii



Tabel 1.1

Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10

Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14

DAFTAR TABEL
Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad
Murabahah di BRI Syariah KCP Purbalingga, 5
Penelitian Terdahulu, 9
Variabel dan Indikator Penelitian, 27
Skala Likert, 30
Pengukuran Skala Likert, 40
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 41
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, 42
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan, 42
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha, 43
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel X (Pembiayaan
Modal Usaha dengan Akad Murabahah), 44
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Y (Pendapatan
Nasabah), 46
Data Pendapatan Nasabah, 47
Validitas Kuisioner, 50
Reliabilitas Kuisioner Variabel X (Pembiayaan Modal Usaha
dengan Akad Murabahah), 51
Reliabilitas Kuisioner Variabel Y (Pendapatan Nasabah), 51
Hasil Uji Normalitas, 52
Hasil Uji Homogenitas, 55
Hasil Uji Beda (Uji Z), 56

XViii



Gambar 1.1
Gambar 2.1
Gambar 3.1
Gambar 4.1

Gambar 4.2
Gambar 4.4

DAFTAR GAMBAR
Grafik Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, 1
Kerangka Berpikir, 23
Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Purbalingga, 36
Grafik Histogram Variabel X (Pembiayaan Modal Usaha dengan
Akad Murabahah), 53
Grafik Histogram Variabel Y (Pendapatan Nasabah), 54
Grafik Normal P-Plot, 54

XiX



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.

Lampiran 24.
Lampiran 25.

DAFTAR LAMPIRAN

Foto Dokumentasi

Kuisioner Penelitian

Data Responden

Data Distribusi Jawaban Kuisioner

Surat Permohonan Izin Observasi Pendahuluan
Surat Permohonan Izin Riset Individual

Surat Keterangan Penelitian

Surat Keterangan Mengikuti Seminar Proposal Skripsi
Surat Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi
Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi
Blangko/Kartu Bimbingan Skripsi

Surat Keterangan Lulus Seminar

Berita Acara Ujian Proposal Skripsi

Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan
Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif
Surat Rekomendasi Munagosyah

Sertifikat OPAK 2016

Sertifikat Bahasa Arab

Sertifikat Bahasa Inggris

Sertifikat BTA/PPI

Sertifikat APLIKOM

Sertifikat KKN

Sertifikat Mengikuti Mata Kuliah Metodologi Penelitian Perbankan

Syariah
Sertifikat Workshop Pengelolaan Data Statistik
Daftar Riwayat Hidup

XX



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, setiap manusia banyak
memiliki kebutuhan dan kebutuhan setiap manusia berbeda-beda baik kebutuhan
primer, sekunder, maupun tersier. Ada masanya seseorang tidak cukup memiliki
banyak dana untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, dengan adanya
berbagai perkembangan ekonomi masyarakat yang tidak stabil, muncullah
berbagai jasa pembiayaan yang ditawarkan baik oleh lembaga keuangan bank
maupun non bank. Jasa pembiayaan lembaga keuangan bank yaitu kredit dalam
bank konvensional dan pembiayaan dalam bank syariah, sedangkan pembiayaan
dalam lembaga keuangan non bank seperti pegadaian, leasing, dan lain
sebagainya. Sehingga peranan lembaga keuangan semakin dibutuhkan oleh
seluruh lapisan masyarakat baik yang berada di negara maju maupun negara
berkembang.

Berikut merupakan tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia dari
triwulan I tahun 2015 — triwulan | tahun 2018

Gambar 1.1 Grafik Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA TRIWULAN 1
TAHUN 2015-TRIWULAN I TAHUN 2018 (PERSEN)

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1
2015 2016 2017 2018

Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)



Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia
dari triwulan | tahun 2015-triwulan I tahun 2018 menunjukkan kondisi yang
kurang stabil. Pada triwulan | tahun 2018 perekonomian di Indonesia tumbuh
sebesar 5,1% dan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan triwulan | pada tahun
2017 yang menunjukkan angka 5% namun lebih rendah dari triwulan
sebelumnya yang menunjukkan angka 5,2% (Bappenas, 2018: 24).

Pada umumnya, bank sudah dikenal oleh masyarakat di Indonesia.
Menurut UU No.10 Tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang berfungsi
untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang berbentuk kredit atau dalam
bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat (Kasmir, 2016: 24).
Kata bank dari bahasa Perancis yaitu banque dan dari bahasa Italia yaitu banco
yang berarti peti/lemari atau bangku yang artinya sebagai tempat menyimpan
benda berharga (Sudarsono, 2015: 29).

Di Indonesia, sistem lembaga keuangan bank umum ada 2 jenis yaitu
bank dengan sistem konvensional dan bank dengan sistem syariah. Bank
konvensional merupakan bank umum yang kegiatan usahanya secara
konvensional, sedangkan bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah
(Sudarsono, 2015: 29). Bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit and
loss sharing) dan tidak memberikan bunga (Muchlish & Umardani, 2016).

Perbankan syariah adalah suatu lembaga keuangan yang fungsi
utamanya adalah menyalurkan pembiayaan kepada seseorang yang
membutuhkan dan jasa-jasa keuangan lainnya dalam lalu lintas keuangan serta
peredaran uang yang kegiatan operasionalnya berdasarkan dengan prinsip
syariah. Perbankan merupakan lembaga keuangan yang tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga perantara keuangan, namun juga berfungsi sebagai penyedia
jasa keuangan lainnya.

Setiap orang memiliki pekerjaan atau usaha masing-masing untuk

memenuhi kebutuhannya. Permasalahan yang sering dihadapi oleh para



wirausaha adalah modal, biasanya seseorang akan mengembangkan usahanya
membutuhkan modal yang banyak dan tidak cukup jika hanya mengandalkan
modal sendiri kecuali pengusaha yang sudah memiliki modal sendiri dengan
jumlah cukup banyak. Dengan dibutuhkannya modal tersebut, banyak sekali
lembaga keuangan yang bersaing mengeluarkan produk untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dalam perbankan, salah satu tujuan dari sebuah
perbankan adalah untuk meningkatkan ekonomi atau mendongkrak ekonomi
umat, hal tersebut berkaitan dengan modal usaha yang diberikan oleh bank
dalam bentuk pembiayaan untuk produktifitas nasabah dan pendapatan nasabah
setelah mendapatkan pembiayaan dari bank. Pembiayaan tersebut disalurkan
kepada orang-orang yang membutuhkan modal usaha untuk mengembangkan
usaha yang dijalaninya. Jika pembiayaan modal usaha berhasil dijalankan, maka
salah satu tujuan dari perbankan yang berisi tentang peningkatan ekonomi dan
mendongkrak ekonomi umat telah dapat tercapai yaitu dengan bertambahnya
pendapatan nasabah setelah pembiayaan.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, maka salah satu lembaga
keuangan bank yang ada di Purbalingga memberikan produk pembiayaan modal
usaha yang termasuk ke dalam akad murabahah yang digunakan untuk modal
usaha. Pada umumnya, akad murabahah dilakukan dengan prinsip jual beli
sedangkan pembiayaan modal usaha termasuk ke dalam pembiayaan
mudharabah atau musyarakah yang dilakukan dengan prinsip kerjasama
(Andriyanto, 2019).

Salah satu bank di Purbalingga yang menerapkan pembiayaan tersebut
adalah BRI Syariah KCP Purbalingga. Bapak Andriyanto selaku marketing dari
Bank BRI Syariah KCP Purbalingga menyatakan bahwa pembiayaan murabahah
dilakukan untuk membantu nasabah yang memiliki masalah dalam menyediakan
modal usaha. Di Bank BRI Syariah KCP Purbalingga, pembiayaan modal usaha
itu sendiri dilakukan dalam dua macam yaitu secara langsung dan wakalah atau
perwakilan. Sistem pembiayaan modal usaha secara wakalah atau perwakilan
yaitu dengan bank menyediakan modal (dana) ketika subjek dari pembelian

modal usaha lebih dari tiga target lokasi pembelian kebutuhan nasabah,



sedangkan secara langsung yaitu dengan bank melakukan pengadaan barang
ketika subjek dari pembelian terdiri tidak lebih dari tiga target lokasi pembelian
kebutuhan nasabah. Hal itu dilakukan karena untuk mengurangi cacatnya akad
murabahah ketika nasabah melakukan kesalahan dalam pengalokasian dana
yang sudah dikeluarkan oleh bank. Misalnya ketika seorang nasabah
mengajukan pembiayaan modal usaha namun pada kenyataannya dana
pembiayaan tersebut digunakan untuk kepentingan yang lain.

Contoh penerapan pembiayaan modal usaha di BRI Syariah KCP
Purbalingga adalah ketika seorang nasabah membutuhkan armada untuk
menunjang usaha yang sedang dijalankan oleh nasabah, kemudian nasabah
mengajukan pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah bank akan
menyediakan armada yang dibutuhkan oleh nasabah misalnya nasabah
membutuhkan mobil pick up maka bank akan membelikan barang tersebut
melalui dealer. Dalam hal tersebut tidak diberlakukan wakalah karena subjek
pembiayaan hanya satu. Namun ketika subjek lebih dari tiga, maka akan
diberlakukan wakalah. Contohnya ketika nasabah yang mengajukan pembiayaan
merupakan pengusaha toko kelontong maka tidak memungkinkan bank untuk
membelikan keperluan yang dibutuhkan nasabah sehingga dalam hal ini bank
berperan sebagai penyedia dana saja.

Setelah melakukan pembiayaan modal usaha, hal yang perlu
diperhatikan selanjutnya adalah pendapatan nasabah yang melakukan
pembiayaan modal usaha tersebut. Pendapatan merupakan hasil dari suatu usaha
yang dilakukan oleh seseorang melalui bisnis, dagang, dan yang lainnya
(Kemendikbud, 2016).

Di BRI Syariah KCP Purbalingga, nasabah yang melakukan
pembiayaan modal usaha tersebut cukup banyak dibandingkan dengan
pembiayaan lainnya selama lima tahun terakhir sehingga membuat peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian di BRI Syariah KCP Purbalingga.



Tabel 1.1
Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad
Murabahah di BRI Syariah KCP Purbalingga Tahun 2015-2019

No Jenis Pembiayaan Jumlah Nasabah Total Plafond
1 | Pembiayaan Murabahah 491 Rp 29.277.000.000
2 | Pembiayaan IMBT 57 Rp 6.289.000.000
3 | Pembiayaan Musyarakah | 6 Rp 3.300.000.000

Sumber : BRI Syariah KCP Purbalingga

Dilihat dari data nasabah tersebut membuktikan bahwa pembiayaan
modal usaha dengan akad murabahah memiliki banyak nasabah dibandingkan
dengan pembiayaan lainnya. Di BRI Syariah KCP Purbalingga dalam
melakukan kegiatan penyaluran pembiayaan modal usaha terfokus pada
pengusaha baik pengusaha kecil maupun besar. Hal tersebut dikarenakan posisi
BRI Syariah yang berada di Purbalingga yang mayoritas masyarakat di
Purbalingga bermata pencaharian sebagai pengusaha (Andriyanto, 2019).

Menurut Bapak Andriyanto, faktor yang mempengaruhi naik atau
tidaknya pendapatan nasabah setelah melakukan pembiayaan adalah lamanya
nasabah dalam menekuni usahanya dan banyaknya omset dari masing-masing
usaha. Bapak Andriyanto juga menyatakan bahwa kenaikan pendapatan nasabah
umumnya berkisar 5% dari pendapatan dan bisa dikatakan mengalami kenaikan.
Namun, ketika pendapatan nasabah mencapai lebih dari 5% dapat dikatakan
nasabah tersebut berhasil mencapai pendapatan yang optimal atau untuk
menutupi pendapatannya ketika nantinya akan mengembalikan pembiayaan
modal usaha kepada bank yang dapat berakibat adanya pembiayaan bermasalah
(Andriyanto, 2019). Oleh karena hal-hal yang sudah dijelaskan diatas, peneliti
tertarik untuk meneliti tentang “IMPLIKASI PEMBIAYAAN MODAL
USAHA DENGAN AKAD MURABAHAH TERHADAP PENDAPATAN
USAHA NASABAH DI BRI SYARIAH KCP PURBALINGGA”



B. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas
dalam memahami permasalahan yang akan dibahas, maka penulis akan
menguraikan beberapa istilah yang terdapat didalam judul skripsi. Istilah
tersebut antara lain :
1. Implikasi
Implikasi adalah suatu dampak atau akibat secara langsung dari
sesuatu.
2. Pembiayaan
Pembiayaan adalah penyediaan dana oleh bank berdasarkan
kesepakatan antara peminjam dan bank yang mewajibkan peminjam untuk
mengembalikan dan tersebut sesuai dengan jangka waktu tertentu dengan
sistem bagi hasil (Kasmir, 2018: 274).
3. Akad Murabahah
Akad murabahah adalah akad dengan prinsip jual beli dimana
pembeli mengetahui harga pokok barang dan keuntungan yang disepakati
antara penjual dan pembeli (Muhamad, 2009).
4. Pendapatan
Pendapatan adalah hasil dari suatu usaha yang dilakukan oleh
seseorang melalui bisnis, dagang, dan yang lainnya (Kemendikbud, 2016).
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan
masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu bagaimana implikasi
pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah terhadap pendapatan usaha
nasabah di BRI Syariah KCP Purbalingga ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana implikasi dari pembiayaan modal
usaha dengan akad murabahah terhadap pendapatan nasabah di BRI Syariah
KCP Purbalingga.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Sebagai salah satu tambahan bahan pustaka mengenai dunia
perbankan, khususnya mengenai implikasi pembiayaan modal usaha
dengan akad murabahah terhadap pendapatan usaha nasabah di Bank
BRI Syariah KCP Purbalingga.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan perbankan mengenai pengaruh
pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah terhadap
pendapatan nasabah dan memperluas wawasan pengetahuan sebagai
sarana media belajar untuk dapat mengidentifikasi dan memecahkan
permasalahan secara ilmiah.
2) Bagi Pihak Lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber informasi bagi peneliti selanjutnya.
3) Bagi Bank
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi bank
mengenai implikasi pembiayaan modal usaha dengan akad
murabahah terhadap pendapatan usaha nasabah BRI Syariah KCP
Purbalingga yang menggunakan produk pembiayaan modal usaha
tersebut.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah sebuah penulisan skripsi, penulis menggunakan
sistematika penulisan sebagai berikut :
Bagian awal dari skripsi ini berisi tentang halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing,
halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar

tabel dan daftar lampiran.



Sementara itu, laporan penelitian ini terdiri atas lima bab yaitu :

Bab | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi mengenai landasan teori yang terdiri dari 5 sub bab. Sub bab
yang pertama berisi tentang bank syariah yang meliputi pengertian bank syariah
dan tujuan bank syariah. Kemudian sub bab yang kedua memuat tentang
pembiayaan yang meliputi pengertian pembiayaan dan tujuan pembiayaan. Sub
bab yang ketiga memuat tentang akad murabahah yang meliputi pengertian akad
murabahah, bentuk akad murabahah serta rukun dan syarat akad murabahah.
Kemudian sub bab yang keempat memuat tentang modal usaha dan sub bab yang
terakhir adalah mengenai pendapatan.

Bab Ill berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi jenis
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
dan indikator penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV berisi tentang pembahasan hasil dari penelitian yang berisi
tentang implikasi pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah terhadap
pendapatan nasabah di BRI Syariah KCP Purbalingga.

Bab V vyaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata

penutup. Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



A. Kajian Pustaka
1. Telaah Pustaka

Telaah pustaka mengungkapkan hasil dari penelitian yang pernah

BAB I1
LANDASAN TEORI

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk menggali

informasi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

ini yang diharapkan tidak terjadi pengulangan dan duplikasi. Selain itu,

penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi

penulis untuk melakukan penelitian sehingga terjadi penelitian yang saling

terkait., diantara penelitian terdahulu yang terkait dengan masalah penelitian

adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nam_a . Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
No | Peneliti - - - o
Penelitian | Penelitian | Penelitian | Penelitian
(Tahun)

1 | Selfi Pelaksanaan | PT. BPRS Sama-sama | Fokus
Oktaviani | Akad Bina meneliti penelitian
(2017) Murabahah | Amanah mengenai tentang

Untuk Satria KK akad mekanisme
Pembiayaan | Bumiayu, murabahah | dan
Modal akad yang implikasi
Usaha murabahah | digunakan | dari
(Studi digunakan | untuk pembiayaan
Kasus PT. untuk pembiayaan | modal
BPRS Bina | pembiayaan | modal usaha
Amanah modal usaha. dengan
Satria KK usaha dalam akad
Bumiayu) pelaksanaan murabahah
nya PT. terhadap
BPRS Bina pendapatan
Amanah usaha
Satria KK nasabah.
Bumiayu
memberikan
kuasa
kepada
nasabahnya
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untuk
membelikan
barang yang
diperlukan
nasabah
atas nama
bank dan
kemudian
dijual
kembali ke
nasabah
ditambah
dengan
keuntungan
yang telah
disepakati
bersama
dalam
waktu
tertentu.
Maulani Analisis Pelaksanaan | Sama-sama | Fokus
Bilgis Praktik pembiayaan | meneliti penelitian
Fatin Pembiayaan | murabahah | mengenai yaitu
Shobrina | Murabahah | pada produk | akad praktik akad
(2015) Untuk pembiayaan | murabahah | murabahah
Modal modal kerja | untuk untuk
Kerja (Studi | di KIKS pembiayaan | pembiayaan
Kasus di BMT BUM | modal modal
KJKS BMT | Tegal tidak | usaha. usaha dan
BUM sesuai implikasi
Tegal) dengan pembiayaan
Fatwa DSN modal
MUI No. usaha
04/DSN- dengan
MUI/1V/20 akad
00 tentang murabahah
murabahah terhadap
yaitu dalam pendapatan
hal proses usaha
pelaksanaan nasabah.
akad dan

proses
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pengadaan
barang.

3 | Nia Pengaruh Berdasarkan | Sama-sama | Fokus
Yuniawati | Pembiayaan | analisis meneliti penelitian
(2013) Modal linier mengenai yaitu

Murabahah | sederhana akad pendapatan
Terhadap menyatakan | murabahah | usaha kcil
Peningkatan | bahwa untuk dan
Pendapatan | pembiayaan | pembiayaan | pendapatan
Usaha Kecil | murabahah | modal usaha
(Studi mempunyai | usaha. secara
Kasus Pada | pengaruh umum.
Nasabah positif

KJKS BMT | terhadap

El-Syariah | peningkatan

Gunung pendapatan

Jati). usaha kecil.

Sumber : Skripsi
2. Kajian Teoritis

a. Bank Syariah

1) Pengertian Bank Syariah

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 bank syariah

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Suryani, 2015). Bank
syariah adalah bank yang dalam kegiatan operasionalnya tidak
menggunakan sistem bunga (Muhamad, 2004). Secara umum, bank
syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang dalam kegiatan
operasionalnya memberikan kredit atau pembiayaan dan jasa
keuangan lainnya dengan menggunakan prinsip syariah (Sudarsono,
2015: 29). Dalam Al-Qur’an yang dimaksud dengan bank yaitu
sesuatu yang mempunyai unsur seperti struktur, manajemen, fungsi,
hak dan kewajiban dimana semua hal tersebut disebutkan dengan
jelas seperti zakat, sadagah, ghanimah (rampasan perang), ba i (jual
beli), dayn (utang dagang), maal (harta) dan sebagainya yang
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mempunyai fungsi dan dilaksanakan dengan peran tertentu dalam
suatu kegiatan ekonomi (Sudarsono, 2015: 29).
Falsafah Operasional Bank Syariah
Setiap lembaga keuangan syariah memiliki falsafah masing-
masing yang bertujuan untuk mencari ridho Allah SWT untuk
memperoleh kebaikan dunia dan akhirat. Oleh karena hal tersebut,
lembaga keuangan dikhawatirkan akan menyimpang dari tuntunan
agama sehingga hal tersebut harus dihindari (Muhammad, 2005).
Berikut merupakan falsafah yang harus diterapkan oleh Bank
Syariah antara lain :
a) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka
secara pasti dari keberhasilan suatu usaha.

QS. Lugman: 34

%9 - P T s e -0 s &
L;}ECL;JY\ R ?;.1_1;’3 Caal) Jj,\ij 59LLJ\ ?;.l_:c é.x;/; ol
& Sz i % o - ° z -, A e~ °
Ole &gk 251 b mudl 6,00 Ly )A% LG 13 2uial 6,15
L EA

f:;“" ’6.,:;.9 A}H

Artinya : Sesungguhnya, hanya di sisi Allah ilmu tentang hari
Kiamat, dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa
yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorangpun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok.
Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi
mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha
Mengenal. (KEMENAG, 2014).

b) Menghindari sistem persentasi dalam pembebanan biaya kepada

nasabah terhadap hutang dan simpanan yang mengandung unsur
melipatgandakan secara otomatis dengan berjalannya waktu.

QS. Ali’Imron: 130

IR HAWENHESA RSNt g IR SRV A N

Osblil ;ﬁﬂ;l
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu beruntung. (KEMENAG, 2014).

c) Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan

QS. Al Bagarah 275

DUl whisgg i) ,dn WS Y] 08552 ¥ gyl 518 5l
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Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka
mereka penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.
(KEMENAG, 2014).
3) Tujuan Bank Syariah

Bank syariah memiliki beberapa tujuan, antara lain adalah
sebagai berikut :

a) Memberikan arahan kegiatan ekonomi umat untuk melakukan
muamalat secara Islam khususnya yang berkaitan dengan
perbankan agar menghindari praktik riba atau yang mengandung
unsur gharar (tipuan) dimana usaha tersebut dilarang oleh Islam
dan mengakibatkan dampak negatif terhadap kegiatan ekonomi
rakyat.

b) Menciptakan keadilan dalam bidang ekonomi dengan meratakan
pendapatan melalui investasi agar tidak terjadi suatu kesenjangan
diantara pemilik modal dan pihak yang membutuhkan dana.

c) Meningkatkan kualitas hidup umat manusia dengan membuka
peluang usaha yang besar terutama untuk golongan yang kurang
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mampu dan diarahkan melalui kegiatan usaha produktif dengan
tujuan menciptakan kemandirian usaha.

d) Mengatasi masalah ekonomi atau kemiskinan yang secara umum
merupakan program utama dari negara yang berkembang. Upaya
bank syariah dalam mengatasi masalah ini adalah dengan
melakukan pembinaan pengusaha produsen, pembinaan
pedagang perantara, program pembinaan konsumen, program
pengembangan modal kerja dan program pengembangan usaha
bersama.

e) Menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas dalam
bank syariah diharapkan mampu menghindari pemanasan
ekonomi yang diakibatkan oleh inflasi, menghindari persaingan
yang tidak sehat antar lembaga keuangan.

f) Menyelamatkan ketergantungan umat Islam dengan bank

konvensional (Sudarsono, 2015: 45).

b. Pembiayaan

1)

2)

Pengertian Pembiayaan
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998,
pembiayaan adalah penyediaan dana oleh bank berdasarkan
kesepakatan antara peminjam dan bank yang mewajibkan peminjam
untuk mengembalikan dan tersebut sesuai dengan jangka waktu
tertentu dengan sistem bagi hasil (Kasmir, 2018: 274). Secara
terminologi (istilah), pembiayaan merupakan pendanaan baik berupa
pendanan pasif atau aktif yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan
kepada nasabah (Muhamad, 2011: 304).
Unsur-Unsur Pembiayaan
Unsur-unsur pembiayaan antara lain adalah sebagai berikut :

a) Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan yang diberikan dari

bank yang berupa uang, barang atau jasa yang benar-benar

diterima oleh nasabah nantinya akan kembali di masa yang akan
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datang. Kepercayaan tersebut diberikan oleh bank setelah bank
melakukan penyelidikan dan analisis tentang masa lalu dan masa
sekarang nasabah.

b) Kesepakatan
Kesepakatan ini dilakukan oleh bank dengan nasabah dimana
kesepakatan tersebut dituangkan dalam suatu perjanjian dimana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiban
masing-masing.

c) Jangka waktu
Setiap pembiayaan memiliki jangka waktu tertentu sesuai dengan
kesepakatan, jangka waktu tersebut dapat meliputi jangka
pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang.

d) Risiko
Karena adanya masa tenggang waktu pembiayaan yang dapat
menyebabkan risiko pembiayaan bermasalah. Semakin panjang
masa tenggang pembiayaan maka akan semakin besar risiko yang
ditanggung demikian juga sebaliknya.

e) Balas jasa
Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu
pembiayaan yang disebut juga dengan bagi hasil (Kasmir, 2016:
86).

3) Tujuan Pembiayaan
Secara umum, tujuan pembiayaan adalah sebagai berikut :

a) Meningkatkan ekonomi umat. Hal ini berarti masyarakat yang
kurang mendapatkan akses ekonomi, akan mendapatkan akses
tersebut dengan melakukan pembiayaan sehingga dapat
meningkatkan taraf ekonominya.

b) Menyediakan dana untuk meningkatkan usaha, berarti untuk
mengembangkan usaha membutuhkan dana tambahan yang dapat
diperoleh dengan melakukan pembiayaan.
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c) Meningkatkan produktivitas, dengan adanya pembiayaan dapat
memberikan peluang kepada masyarakat yang mampu untuk
meningkatkan produkasi karena produksi tidak dapat dilakukan
jika tidak adanya dana.

d) Membuka lapangan pekerjaan baru. Artinya dengan dibukanya
berbagai sektor usaha melalui dana pembiayaan maka sektor
tersebut akan membutuhkan tenaga kerja.

e) Adanya distribusi pendapatan, artinya masyarakat yang memiliki
usaha yang produktif yang mampu melakukan aktivitas kerja
berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari usahanya
(Muhamad, 2004).

Selain itu, ada beberapa tujuan umum dari pemberian suatu
pembiayaan kepada nasabah, antara lain adalah sebagai berikut :

a) Mencari keuntungan, hal tersebut bertujuan untuk memperoleh
hasil dari pembiayaan yaitu berupa keuntungan yang didapat dari
bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang dijalankan oleh
nasabah.

b) Membantu usaha nasabah, bertujuan untuk memberikan dana
kepada nasabah yang membutuhkan dana baik dana investasi
maupun dana untuk modal usaha yang digunakan untuk
mengembangkan dan memperluas usaha nasabah.

c) Membantu pemerintah, semakin banyak pembiayaan yang
disalurkan kepada nasabah akan semakin baik, hal tersebut
dikarenakan semakin banyak pembiayaan maka terdapat adanya
peningkatan pembangunan di berbagai sektor.

Keuntungan bagi pemerintah dengan adanya berbagai
pembiayaan antara lain adalah sebagai berikut :

a) Penerimaan pajak dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan
bank.
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b) Membuka lapangan pekerjaan, dengan adanya pengembangan
usaha baru tentu saja akan membutuhkan tenaga kerja baru
sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang masih menganggur.

c) Meningkatkan jumlah barang dan jasa, dengan adanya
pembiayaan yang disalurkan maka jumlah barang dan jasa yang
beredar di masyarakat semakin banyak.

d) Menghemat devisa negara, jika dengan pembiayaan sudah dapat
membuat produk sendiri dalam negeri tidak perlu mengimpor
barang dari luar negeri sehingga hal tersebut dapat menghemat
devisa negara.

e) Meningkatkan devisa negara apabila produk yang berasal dari

pembiayaan dibiayai untuk kepentingan ekspor.

4) Jenis-Jenis Pembiayaan

Secara umum, jenis-jenis pembiayaan dapat diklasifikasikan
sebagai berikut :
a) Dilihat dari kegunaan
- Pembiayaan investasi
Pembiayaan investasi biasanya digunakan untuk kepentingan
pengembangan usaha atau untuk membangun proyek atau
pabrik baru dengan keperluan rehabilitasi. Contohnya adalah
untuk membangun pabrik atau membeli mesin yang dapat
digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama.
- Pembiayaan modal usaha atau modal kerja
Pembiayaan modal kerja digunakan  untuk meningkatkan
produksi dalam suatu usaha.
b) Dilihat dari tujuan pembiayaan
- Pembiayaan produktif
Pembiayaan produktif digunakan untuk meningkatkan usaha
atau investasi yang menghasilkan barang atau jasa.

- Pembiayaan konsumtif
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Pembiayaan konsumtif digunakan untuk pembiayaan
konsumsi pribadi nasabah.

Pembiayaan perdagangan

Pembiayaan perdagangan digunakan untuk membeli barang
dagangan dimana pembayarannya diharapkan merupakan
hasil dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

c) Dilihat dari jangka waktu

Pembiayaan jangka pendek

Pembiayaan jangka pendek adalah pembiayaan dengan jangka
waktu maksimal 1 tahun yang biasanya digunakan untuk dana
modal usaha atau modal kerja.

Pembiayaan jangka menengah

Pembiayaan jangka menengah adalah pembiayaan dengan
jangka waktu berkisar antara 1 sampai dengan 3 tahun yang
biasanya digunakan untuk dana investasi.

Pembiayaan jangka panjang

Pembiayaan jangka panjang adalah pembiayaan dengan
jangka waktu lebih dari 3 atau 5 tahun yang biasanya

digunakan untuk investasi jangka panjang.

d) Dilihat dari jaminan

Pembiayaan dengan jaminan

Pembiayaan yang diberikan dengan menggunakan suatu
jaminan dengan jaminan berupa barang berwujud ataupun
tidak berwujud yang berarti setiap pembiayaan Yyang
dikeluarkan dilindungi sesuai dengan nilai jaminan yang
diberikan oleh nasabah.

Pembiayaan tanpa jaminan

Merupakan pembiayaan yang diberikan tanpa menggunakan
jaminan, pembiayaan ini diberikan dengan melihat prospek
usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik nasabah.
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Dilihat dari sektor usaha

Pembiayaan pertanian

Pembiayaan pertanian adalah pembiayaan yang digunakan
untuk sektor perkebunan atau pertanian. Sektor pertanian
tersebut dapat berupa jangka pendek maupun jangka panjang.
Pembiayaan peternakan

Pembiayaan peternakan merupakan pembiayaan yang
digunakan untuk sektor peternakan yaitu peternakan ayam
untuk jangka pendek dan peternakan kambing atau sapi untuk
jangka panjang.

Pembiayaan industri

Pembiayaan industri adalah pembiayaan yang digunakan
untuk sektor industri baik industri kecil, menengah, atau besar.
Pembiayaan pertambangan

Pembiayaan pertambangan merupakan pembiayaan yang
digunakan untuk sektor pertambangan jangka panjang seperti
emas, minyak atau timah.

Pembiayaan pendidikan

Pembiayaan pendidikan merupakan pembiayaan yang
digunakan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan
atau dapat berupa pembiayaan untuh mahasiswa.

Pembiayaan profesi

Pembiayaan profesi adalah pembiayaan yang diberikan kepada
para profesional seperti dosen, dokter, atau pengacara.
Pembiayaan perumahan

Pembiayaan perumahan merupakan pembiayaan Yyang
digunakan untuk pembangunan atau pembelian perumahan
(Kasmir, 2016).
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c. Akad Murabahah
1) Pengertian Akad Murabahah

Akad murabahah adalah akad dengan prinsip jual beli
dimana pembeli mengetahui harga pokok barang dan keuntungan
yang disepakati antara penjual dan pembeli (Muhamad, 2009).
Berdasarkan akad tersebut, bank membelikan barang yang telah
dipesan oleh nasabah kepada supplier kemudian di jual kembali
kepada nasabah dengan ketentuan harga pokok diketahui nasabah
dan keuntungan dari barang tersebut sesuai dengan kesepakatan
antara nasabah dengan bank (Muhamad, 2009).
QS. Al Bagarah 275
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Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barang siapa mengulangi, maka mereka penghuni neraka, mereka
kekal didalamnya. (KEMENAG, 2014).
2) Jenis-Jenis Akad Murabahah

a) Murabahah Tanpa Pesanan
Murabahah tanpa pesanan adalah keadaan dimana bank
menyediakan barang tanpa adanya pesanan dari nasabah atau
pembeli.
b) Murabahah Berdasarkan Pesanan
Murabahah berdasarkan pesanan adalah keadaan bank

menyediakan barang sesuai dengan pesanan dari nasabah atau
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pembeli setelah terjadi kesepakatan antar pihak yang berkaitan

yang nantinya akan dimiliki oleh nasabah secara sah (Prabowo,

2012).

3) Rukun dan Syarat Akad Murabahah
a) Rukun Akad Murabahah
(1) Pihak yang memiliki akad

(2) Barang yang dijadikan obyek akad dan harga barang
(3) Serah (ijab) dan gabul (terima)

b) Syarat Akad Murabahah
(1) Pihak yang memiliki akad

Mengerti akan hukum

Tidak dalam keadaan terpaksa atau sukarela (ridha)

(2) Barang yang dijadikan obyek

Halal atau tidak merupakan barang yang diharamkan
Barang bermanfaat

Penyerahan barang dari penjual ke pembeli dapat
dilakukan

Merupakan hak milik pihak yang berakad

Sesuai dengan permintaan nasabah atau pembeli

(3) Akad (sighot) dalam murabahah

d. Modal Usaha

Akad harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan
siapa melakukan akad murabahah

ljab dan gabul harus seimbang antara spesifikasi barang
dengan spesifikasi harga yang telah disepakati

Tidak mengandung kesepakatan yang  bersifat
menggantungkan transaksi pada kejadian mendatang

Tidak membatasi waktu

Modal usaha adalah harta benda yang dapat digunakan untuk

mendirikan usaha dan membiayai biaya operasional perusahaan yang

nantinya akan menghasilkan sesuatu yang dapat menambah kekayaan
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pemilik modal. Modal usaha memiliki beberapa jenis, antara lain adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Modal Sendiri

Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari pemilik
perusahaan itu sendiri yang terdiri dari tabungan dan lain-lain.
Modal Asing (Pinjaman)

Modal asing adalah modal yang diperoleh dari luar pemilik
perusahaan yang biasanya diperoleh dari pinjaman dengan
menggunakan modal pinjaman biasanya muncul dorongan atau
motivasi dari manajemen untuk mengerjakan usaha dengan
sungguh-sungguh agar dapat mengembalikan pinjaman tersebut.
Modal asing dapat bersumber dari :

a) Pinjaman dari bank, baik dari bank swasta atau bank pemerintah
b) Pinjaman dari lembaga keuangan

c¢) Pinjaman dari perusahaan non keuangan

Modal Patungan

Modal patungan merupakan modal yang bersumber dari
penggabungan antara modal sendiri dengan modal pihak lain yang
ikut serta dalam pendirian usaha tersebut.

Modal usaha dapat diperoleh dengan berbagai cara, antara lain

adalah sebagai berikut :

1)

2)

Melakukan peminjaman kepada lembaga keuangan

Dalam melakukan peminjaman kepada lembaga keuangan, maka
akan diperlukan jaminan asset untuk memperoleh dana usaha.
Lembaga keuangan yang biasanya memberikan pinjaman antara lain
adalah bank, lembaga pembiayaan dan pegadaian.

Mengajak relasi atau investor yang lainnya

Jika tidak memiliki jaminan asset untuk memperoleh dana usaha,
cara lain yang dapat ditempuh adalah dengan mengajak investor
seperti teman dekat, relasi, dan sebagainya untuk menanamkan
saham (Johan, 2011).
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e. Pendapatan
Pendapatan adalah hasil dari suatu usaha yang dilakukan oleh
seseorang melalui bisnis, dagang, dan yang lainnya (Kemendikbud,
2016).
B. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pembiayaan Modal Pendapatan Usaha

Usaha dengan Akad
Murabahah Na_sabah
(Variabel X) (Variabel Y)

Berdasarkan dari landasan teori yang berkaitan dengan variabel tersebut,
maka kerangka berpikir sesuai dengan gambar diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah yang merupakan variabel
X (variabel independen) merupakan pembiayaan yang dilakukan oleh bank
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang berkaitan
dengan modal usaha yang digunakan untuk mengembangkan usahanya.
Karena hal tersebut, muncul judul penelitian yang akan diteliti oleh peneliti.

2. Dari analisis pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah maka ada
keterkaitan dengan pendapatan nasabah yang dijadikan sebagai variabel y
(variabel dependen) untuk mengukur apakah ada pengaruh atau tidak.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian
yang dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dengan kalimat pertanyaan
(Sugiyono, 2016). Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya, maka hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:
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Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pendapatan sebelum
melakukan akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha dengan
pendapatan setelah melakukan pembiayaan modal usaha.

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pendapatan sebelum
melakukan akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha dengan

pendapatan setelah melakukan pembiayaan modal usaha.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian merupakan sebuah penyaluran rasa ingin tahu dari manusia
terhadap sesuatu/masalah yang dilakukan dengan perlakuan tertentu (seperti
memeriksa, mengusut, menelaah dan mempelajari secara cermat, dan sungguh-
sungguh) sehingga diperoleh suatu hasil (Hasan, 2002). Dalam melakukan suatu
penelitian, maka memerlukan metode penelitian. Metode penelitian merupakan
suatu cara tentang bagaimana suatu penelitian dilakukan (Hasan, 2002). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses dalam sebuah penelitian dengan menggunakan data yang
berupa angka-angka sebagai alat yang digunakan untuk menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingik diketahui oleh seorang peneliti.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) merupakan
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden. Dalam hal
ini penulis melakukan penelitian langsung di BRI Syariah KCP Purbalingga.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank BRI Syariah KCP Purbalingga yang
terletak di JI. MT. Haryono Desa Karangsentul Padamara Purbalingga selama
bulan Januari 2020 sampai dengan bulan April 2020.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan suatu bagian umum. yang terdiri dari subyek atau
obyek yang memiliki kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi yang
dijadikan obyek penelitian ini adalah nasabah pembiayaan modal usaha
dengan akad murabahah yang terdaftar di Bank BRI Syariah KCP
Purbalingga selama tahun 2015-2019 yang berjumlah 491 orang.

25
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016). Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah simple random sampling (sampel acak) dan dihitung dengan

menggunakan rumus Slovin. Rumusnya adalah sebagai berikut :

"= N
(1+ N.e?)
Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah seluruh anggota populasi
e = Error tolerance sebesar 10%

Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

491
"1 491(10%2)

491
"= 14491 (0,00

491
T 1¥491
491

n=g91- 93

Jadi, sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 83 orang. Sampel
yang dapat diambil adalah sebagian dari jumlah populasi dimana terdiri dari
nasabah yang menggunakan jasa modal usaha dengan akad murabahah

selama tahun 2015-2019.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dalam penelitian sehingga memperoleh informasi dan selanjutnya akan ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2016). Berdasarkan judul penelitian yaitu Implikasi
Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad Murabahah Terhadap Pendapatan
Usaha Nasabah di BRI Syariah KCP Purwokerto. Maka penelitian ini terdiri dari

dua variabel yaitu Pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah sebagai
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variabel independen (variabel X) dan pendapatan usaha nasabah sebagai variabel

dependen (variabel Y).

Tabel 3.1
Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala
Independen Pembiayaan | a. Prosedur a.Mengisi Ordinal
Variabel modal usaha pembiayaan permohonan
(Variabel X) | dalam akad modal usaha pengajuan
Pembiayaan | murabahah b. Syarat modal usaha
modal usaha | merypakan pengajuan b.Analisis
dengan akad pembiayaan pembiayaan pembiayaan
murabahah yang modal usaha | a. Fotocopy
. KTP, Surat
digunakan .
nikah, Kartu
untuk modal
Keluarga,
usaha dengan agunan
akad (Jjaminan)
murabahah
(jual beli)
Dependen Pendapatan a. Jenis usaha | a.Niaga atau | Ordinal
Variabel merupakan nasabah berdagang
(Variabel Y) | suatu b. Besarnya a. Waktu,
Pendapatan penerimaan penghasilan semakin
usaha hasil  bersih banyak
nasabah dari suatu waktu
usaha seseorang
seseorang untuk
dalam menjalankan
periode usaha, maka
tertentu semakin
banyak
pendapatan
yang
diperoleh
b.Tenaga,
semakin
banyak
tenaga yang
dikeluarkan
oleh

seseorang,
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maka
semakin
banyak
pendapatan
yang
diperoleh
c.Pikiran,
semakin
banyak
pikiran yang
dikeluarkan
oleh
seseorang
maka
semakin
banyak
pendapatan
yang
diperoleh.

E. Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data yang digunakan

peneliti adalah sebagai berikut :

1. Data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber-

sumber yang sudah ada (Hasan, 2004). Data sekunder dalam penelitian ini

diperoleh dari buku, jurnal, website, dan berbagai informasi mengenai

pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah.

2. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung untuk menjawab

masalah penelitian (Hermawan & Yusran, 2017). Data tersebut diperoleh

dengan menggunakan kuisioner yang didistribusikan kepada nasabah yang

melakukan pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah di BRI

Syariah KCP Purbalingga. Kemudian data diolah dengan menggunakan

SPSS.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa, keterangan, atau

karakteristik yang akan menunjang atau mendukung penelitian. Teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
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1. Wawancara (interview).

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada responden kemudian jawaban dari responden
dapat dicatat dan direkam oleh pewawancara (Hasan, 2002). Responden dari
wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah marketing dari Bank BRI
Syariah KCP Purbalingga yaitu Bapak Andriyanto.

Teknik yang dapat dilakukan dalam wawancara adalah sebagai
berikut :

a. Wawancara berstruktur
Wawancara berstruktur merupakan wawancara dimana pewawancara
sudah menyiapkan sejumlah pertanyaan yang nantinya akan ditanyakan
langsung kepada responden yaitu Bapak Andriyanto selaku marketing dari
BRI Syariah KCP Purbalingga.

b. Wawancara tidak berstruktur
Wawancara tidak berstruktur merupakan wawancara dimana
pewawancara tidak menyiapkan daftar pertanyaan untuk ditanyakan
kepada responden yaitu Bapak Andriyanto selaku marketing dari BRI
Syariah KCP Purbalingga.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melalui
dokumen yang dapat berbentuk tulisan atau gambar. Dokumen yang
berbentuk tulisan dapat berupa kebijakan, peraturan, biografi, dan lain
sebagainya. Sedangkan dalam bentuk gambar dapat berupa foto-foto, sketsa,
bagan, dan lain-lain. Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
data mengenai visi dan misi sejarah dan yang lain sebagainya.

3. Kuisioner (angket)

Kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden yaitu nasabah pembiayaan modal usaha dengan
akad murabahah di BRI Syariah KCP Purbalingga yang termasuk kedalam

sampel dengan jumlah 83 orang. Untuk mempermudah bertemu dengan
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nasabah, peneliti melakukan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di BRI
Syariah KCP Purbalingga agar dapat dengan mudah bertemu langsung
dengan nasabah dan ikut serta dengan marketing dari BRI Syariah KCP
Purbalingga. Kuisioner (angket) tersebut dilengkapi dengan menggunakan
skala Likert yang berbentuk Checklist.
Tabel 3.2
Skala Likert
PERNYATAAN BOBOT

Sangat Setuju 5

Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

RN W

4. Observasi
Observasi merupakan suatu aktivitas yang digunakan untuk mencatat
sebuah gejala atau peristiwa dengan dibantu oleh alat atau instrumen untuk
merekam atau mencatat hasil observasi dengan suatu tujuan tertentu
(Syamsudin, 2014).
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas merupakan suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan dari suatu instrumen dalam kuisioner. Suatu instrumen dapat
dikatakan valid apabila memiliki tingkat validitas yang tinggi, sedangkan
suatu “instrumen memiliki validitas yang rendah maka dapat dikatakan
instrumen tersebut kurang valid. Selain itu suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti (Riduwan, 2013). Pengujian ini
akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan kriteria sebagai
berikut :

Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid
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Jika r hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan kurang
valid
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan dalam pengumpulan data karena instrumen sudah dianggap
baik. Reliabel berarti dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Sehingga
beberapa kali diulang hasilnya akan tetap sama atau konsisten (Riduwan,
2013).

Pengujian akan dilakukan menggunakan aplikasi SPSS setelah
instrumen dikatakan valid dalam uji validitas. Kriteria yang digunakan adalah
sebagai berikut :

Jika r alpha > r tabel, maka pertanyaan reliabel

Jika r alpha < r tabel, maka pertanyaan kurang reliabel

H. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah sebagai berikut :
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa sampel yang
diambil dalam penelitian ini berdistribusi normal. Ada beberapa cara
untuk melakukan uji normalitas antara lain adalah dengan Uji Chi
Kuadrat, Uji Lilliefors, Uji Kolomogrov-Smirnov dan grafik. Sebuah
data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai probabilitas > a =
0,05, dan apabila nilai probabilitas < a = 0,05 maka data tersebut
dikatakan - tidak berdistribusi normal. Data baik digunakan untuk
dianalisis apabila dapat menjawab dan menjelaskan suatu
masalah/fenomena/kasus apabila berdistribusi normal atau memenuhi
normalitas data (Ariawaty & Evita, 2018).
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sama atau tidaknya

dari beberapa varian populasi data (Amaliah, 2017). Uji homogenitas
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akan dilakukan dengan SPSS dengan kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut :
Jika nilai Sig. > 0,05 maka data dikatakan homogen
Jika nilai Sig. < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen
2. Uji Efektivitas (Uji Z)

Dalam penelitian ini uji efektivitas yang digunakan adalah dengan
menggunakan uji z yang digunakan untuk menghitung ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan dari data sebelum dan sesudah atau dapat disebut
dengan pre-test dan post-test (Winarno, 2014: 178). Uji Z akan dilakukan
dengan menggunakan SPSS dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut :

Jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data dikatakan ada perbedaan antara
pendapatan sebelum dan setelah mendapatkan pembiayaan

Jika Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data dikatakan tidak ada perbedaan
antara pendapatan sebelum dan setelah mendapatkan pembiayaan



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah dan Perkembangan BRI Syariah KCP Purbalingga

Diawali dengan adanya akuisisi dari PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk. terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 9 Desember 2007 dan
berdasarkan pada izin dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008
melalui surat keputusan N0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal
17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi dapat beroperasi
berdasarkan pada prinsip syariah islam.

Posisi PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh ketika pada tanggal 19
Desember 2008 dilakukan penandatanganan akta pemisahan (spin off) Unit
Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia dari PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk. dan kemudian melebur atau disatukan dengan PT. Bank BRI
Syariah berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan akta
dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk. dan Bapak Ventje Raharjo selaku Direktur Utama
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. dan Yayasan Kesejahteraan
Pekerjaan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero, Tbk.

Secara konsisten PT. Bank BRI Syariah terus mengembangkan
berbagai strategi dan inisiatif untuk meningkatkan dan mengembangkan
usaha perusahaan. Salah satunya adalah dengan membangun kerjasama
strategis dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. dalam bentuk
pemanfaatan jaringan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. untuk
membangun kantor layanan syariah perusahaan yang berfokus pada kegiatan
penghimpunan dana masyarakat. Pada tahun 2013, PT. Bank BRI Syariah
merintis usaha dalam upaya meningkatkan status bank sebagai bank devisa
untuk direalisasikan pada tahun 2014 sesuai izin Bank Indonesia
No0.15/2272/Dpbs.
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PT. Bank BRI syariah (kantor pusat) terletak di Gd. BRI 11 Lt. 5 JI.
Jend. Sudirman Kav. 44-46 Jakarta. Sedangkan Kantor Cabang yang berada
di Purwokerto terletak di JI. Jend. Sudirman No0.393 Ruko Kranji Megah
tepatnya di Perempatan Palma sebelah Bank Mega yang sekarang pindah
lokasi di JI. Karang Kobar No. 42-38, Karangkobar, Bancarkembar, Kec.
Purwokerto Utara. PT. Bank BRI Syariah Purowokerto memiliki 4 Kantor
Cabang Pembantu yaitu Kantor Cabang Pembantu Ajibarang yang berada
di JI. Raya Pancasan RT 02 RW 01 Banyumas, Kantor Cabang Pembantu
yang berada di JI. MT. Haryono No. 45 Purbalingga, Kantor Cabang
Pembantu Cilacap yang berada di JI. Ir. H. Djuanda Ruko Djuanda Blok A
No. 07 Cilacap, dan Kantor Cabang Pembantu Kebumen yang berada di JI.
A. Yani No.37 Kebumen.

BRI Syariah KCP Purbalingga berlokasi di JI. MT. Haryono No.45
Karangsentul Purbalingga yang berdiri pada tanggal 28 Juni 2012.
Walaupun dengan usianya yang baru dapat dihitung dengan jari, BRI
Syariah KCP Purbalingga mempu bersaing dengan bank-bank yang ada di
sekitarnya. Produk pembiayaan yang menjadi unggulan BRI Syariah KCP
Purbalingga adalah produk pembiayaan mikro yang dilakukan dengan akad
murabahah. Namun demikian, bukan berarti produk yang lain tidak
diminati namun hanya saja nasabahnya tidak sebanyak nasabah mikro iB.
Banyak cara yang dilakukan oleh BRI Syariah KCP Purbalingga untuk terus
memajukan perusahaan, yaitu dengan sistem jemput bola, open table,
payroll dengan beberapa Perseroan Terbatas, dan lain-lain.

Tujuan didirikannya BRI Syariah KCP Purbalingga adalah untuk
memberdayakan ekonomi rakyat berdasarkan prinsip syariah dan sistem
prinsip syariah sehingga dapat membuka peluang bisnis di semua sektor
ekonomi. Sasaran utama adalah peningkatan penyediaan modal usaha bagi
perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang dijalani oleh
masyarakat agar terbebas dari praktik-praktik bank gelap yang sangat

memberatkan mereka. Dengan berkembangnya ekonomi rakyat maka akan
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menciptakan lapangan kerja dan sekaligus dapat membantu pemerintah
dalam perpajakan.
2. Motto, Visi dan Misi BRI Syariah KCP Purbalingga
a. Motto
“Bersama Wujudkan Harapan Bersama”
b. Visi

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial

sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan

lebih bermakna.
c. Misi

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun
dan dimana pun. Memungkinkan setiap individu untuk
meningkatkan kualitas hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran
(Purbalingga, t.thn.).



3. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Purbalingga

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Purbalingga
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4. Job Desk (Deskripsi Kerja)

a.

C.

PINCAPEM (Pimpinan Cabang Pembantu)

PINCAPEM bertugas untuk melakukan perencanaan dan
koordinasi terhadap seluruh kegiatan kantor cabang pembantu yang terdiri
dari kegiatan pemasaran dan operasional bank untuk menjamin tercapainya
target yang telah ditetapkan oleh bank secara efektif dan efisien.

Branch Operation Supervisor (BOS)

Branch Operation Supervisor (BOS) bertugas untuk melakukan
koordinasi terhadap operasional bank untuk mendukung pertumbuhan bisnis
bank dengan cara memberikan service dan layanan terbaik sehingga
transaksi yang dilakukan oleh nasabah di kantor cabang pembantu dapat
terselesaikan dengan baik.

Unit Head (Kepala Unit)

Unit Head memiliki tugas antara lain adalah sebagai berikut :

1) Melakukan pelayanan dan peminjaman kepada nasabah peminjam dana
bank.

2) Melakukan penyusunan rencana pembiayaan.

3) Menerima berkas pengajuan pembiayaan nasabah.

4) Melakukan analisis terhadap berkas pengajuan pembiayaan yang
kemudian hasil analisisnya diserahkan kepada komisi pembiayaan.

5) Melakukan administrasi pembiayaan.

6) Melakukan pembinaan kepada nasabah pembiayaan agar tidak terlibat
pembiayaan bermasalah.

7) Membuat laporan perkembangan pembiayaan.

8) Membuat akad pembiayaan.

d. Account Officer (AO)

Tugas Account Officer (AO) antara lain adalah sebagai berikut :
1) Melakukan funding
a) Mencari dan menghubungi nasabah potensial.
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b) Memberikan informasi yang meliputi pendistribusian brosur dan
menjelaskan perkembangan hasil usaha perusahaan kepada nasabah.

Melakukan lending

a) Bertanggung jawab dalam berupaya melakukan penyaluran dana
bank dalam bentuk pembiayaan yang diberikan kepada nasabah atau
msayarakat yang digunakan secara produktif.

b) Mencari nasabah yang potensial dan layak diberikan pembiayaan.

¢) Menganalisis berkas nasabah untuk menentukan layak atau tidaknya
nasabah dalam melakukan pengajuan pembiayaan.

d) Bertanggung jawab terhadap kelancaran pengembalian dana bank
dalam bentuk pembiayaan yang telah disalurkan kepada nasabah.

e) Melakukan penagihan, pengawasan, dan pembinaan terhadap

nasabah yang telah mendapatkan fasilitas pembiayaan dari bank.

e. Account Officer Mikro (AOM)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tugas dari Account Officer Mikro (AOM) adalah sebagai berikut :
Menawarkan dan menjual produk bank kepada calon nasabah dengan
sebaik-baiknya.

Bertanggung jawab secara langsung terhadap usaha yang meliputi hasil
Kinerja dan pencapaian target simpanan.

Melakukan kegiatan pemasaran produk bank untuk Dana Pihak Ketiga
(DPK).

Memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya dan cros selling kepada
nasabah untuk dapat mencapai tingkat kepuasan terhadap pelayanan
nasabah.

Melakukan survey atau kunjungan kepada nasabah dalam rangka
mencapai dana simpanan atau DPK.

Menjaga hubungan baik dengan nasabah agar dana simpananya tidak
keluar.

Melakukan tugas yang lainnya sesuai dengan perintah atasan yang

bertujuan untuk menunjang kegiatan bisnis bank.
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f.  Customer Service (CS)

Customer Service (CS) memiliki berbagai tugas antara lain adalah

sebagai berikut :

1) Memberikan layanan kepada nasabah dengan memberikan informasi
produk dengan sebaik-baiknya.

2) Membantu nasabah dalam melakukan proses pembukaan rekening
tabungan dan deposito.

3) Membantu nasabah dalam melakukan proses penutupan rekening
tabungan dan deposito.

4) Memberikan informasi terkait saldo simpanan nasabah.

5) Menerima berkas pengajuan pembiayaan yang diajukan oleh calon
debitur.

6) Menyediakan materai untuk pelaksanaan akad pembiayaan maupun
bilyet giro dan bertanggung jawabterhadap pengelolaan tersebut.

7) Membuat surat keluar dan memo internal.

8) Bertanggung jawab atas pemberian nomor surat keluar, surat masuk, dan
memo internal dan bertanggung jawab terhadap pengarsipannya.

9) Menyimpan berkas tabungan dan deposito nasabah.

10) Memberikan pelayanan nasabah terhadap informasi perbankan yang
lainnya terutama dalam melakukan penanganan permasalahan transaksi
nasabah.

g. Teller
Tugas dari teller adalah sebagai berikut :

1) Menerima setoran dari nasabah baik berbentuk tunai maupun non tunai,
kemudian memposting dalam sistem komputer bank.

2) Melakukan pembayaran secara tunai kepada nasabah yang bertransaksi
secara tunai di konter bank kemudian melakukan posting di sistem
komputer bank.

3) Bertanggung jawab atas kesesuaian jumlah kas yang ada di sistem

dengan kas yang ada di terminalnya.
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h. Satpam
Satpam memiliki tugas yaitu sebagai berikut :

1) Bertanggung jawab menjaga keamanan lingkungan kantor dari segala
bentuk kejahatan yang membuat kegaduhan di kantor.

2) Bertanggung jawab menjaga dan memelihara segala bentu asset yang
berada di dalam lingkungan kantor dari kejahatan.

3) Bertanggung jawab melindungi karyawan kantor, nasabah, dan tamu
dari segala bentuk kejahatan.

4) Membantu karyawan bank dalam melayani customer atau nasabah pada
saat jam kerja atau jam layanan nasabah.

5) Menjaga ketertiban lingkungan.

6) Mangatur ketertiban parkir nasabah, mempersilahkan dan menyapa

nasabah, mengontrol seluruh fasilitas yang menggunakan listrik pada
saat karyawan selesai bekerja, bertanggung jawab atas keamanan
seluruh fasilitas kantor dan mengecek kantor setelah jam kerja selesai
(Latifah, 2014).

B. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan dari hasil penghitungan sampel dengan menggunakan

teknik slovin, peneliti melakukan penelitian kepada nasabah BRI Syariah KCP

Purbalingga di JI. MT. Haryono No.45 Desa Karangsentul Kec. Padamara Kab.

Purbalingga. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dalam bentuk

kuisioner dengan jumlah 6 pertanyaan untuk Variabel X (Pembiayaan Modal

Kerja Dengan Akad Murabahah) dan 6 pertanyaan untuk Variabel Y

(Pendapatan Nasabah) yang didistribusikan kepada nasabah dengan jumlah 83

orang dengan menggunakan skala likert.

Tabel 4.1
Pengukuran Skala Likert

No Pernyataan Bobot
1 SS = Sangat Setuju 5
2 S = Setuju 4
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3 KS = Kurang Setuju 3
4 TS = Tidak Setuju 2
5 STS = Sangat Tidak Setuju 1

C. Karakteristik Responden

Gambaran  umum  responden yang  mendeskripsikan  atau

menggambarkan keadaan atau sifat khusus mengenai karakteristik responden

yang sesuai dengan penelitian peneliti. Responden dalam penelitian ini adalah

nasabah BRI Syariah KCP Purbalingga yang melakukan pembiayaan modal

kerja dengan akad murabahah dari tahun 2015-2019. Kemudian data nasabah

dari tahun 2015-2019 dengan populasi berjumlah 491 orang dan dihitung

sampelnya dengan menggunakan teknik slovin sehingga menghasilkan 83

sampel atau responden. Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan

peneliti melalui kuisioner yang disebarkan, didapat karakteristik responden

sebagai berikut :

1. Karakter Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Data mengenai jenis kelamin responden nasabah BRI Syariah KCP

Purbalingga adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Laki-Laki 48 58,5%
Perempuan 35 41,5%

Jumlah 83 100%

Sumber : Data Kuisioner yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui mengenai jenis kelamin nasabah BRI
Syariah KCP Purbalingga yang diambil sebagai responden yang
menunjukkan mayoritas responden adalah laki-laki yaitu sebanyak 58,5%
dengan jumlah 48 orang, sedangkan perempuan sebanyak 41,5% dengan
jumlah 35 orang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan modal usaha
dengan akad murabahah banyak digunakan oleh laki-laki daripada

perempuan.



42

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Data mengenai karakteristik responden berdasarkan usia adalah sebagai
berikut :
Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden Jumlah Responden Persentase (%0)
25 tahun 1 1,2%
26-35 tahun 32 38,6%
36-45 tahun 33 39,8%
>46 tahun 17 20,5%

Jumlah 83 100%

Sumber : Data Kuisioner yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.3 usia nasabah BRI Syariah KCP Purbalingga yang
diambil sebagai responden mayoritas berusia 36-45 tahun sebanyak 39,8%
dengan jumlah 33 orang. Untuk urutan yang kedua adalah responden berusia
26-35 tahun dengan persentase 38,6% dengan jumlah 32 orang. Urutan yang
ketiga adalah responden dengan usia lebih dari 46 tahun yang berjumlah 17
orang dengan persentase 20,5%, dan yang terakhir adalah usia 25 tahun yang
berjumlah 1 orang dengan persentase 1,2%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan modal kerja dengan akad murabahah banyak digunakan oleh
masyarakat yang berusia 36-45 tahun karena merupakan usia produktif untuk
meminjam modal kerja.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Data mengenai karakteristik responden berdasarkan pendidikan adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%)
SD 4 4,8%
SMP 46 55,4%
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SMA 27 32,5%
Lainnya 6 7,2%
Jumlah 83 100%

Sumber : Data Kuisioner yang diolah
Berdasarkan Tabel 4.4 pendidikan nasabah yang menjadi responden di BRI
Syariah KCP Purbalingga mayoritas merupakan responden yang berasal dari
pendidikan SMP sebanyak 46 orang dengan persentase 55,4%, kemudian
pendidikan SMA sebanyak 27 orang dengan persentase 32,5%, dan yang
pendidikan lainnya diluar SD, SMP, dan SMA sebanyak 6 orang dengan
persentase 7,2%, serta yang terakhir pendidikan SD sebanyak 4 orang
dengan persentase 4,8%.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Data mengenai Kkarakteristik responden berdasarkan jenis usaha adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah Responden Persentase
Pedagang 54 65%
Lainnya 29 35%

Jumlah 83 100%

Sumber : Data Kuisioner yang diolah

Berdasarkan data pada Tabel 4.5 jenis usaha nasabah yang menjadi responden
di BRI Syariah KCP Purbalingga adalah sebagai pedagang dengan persentase
65% dengan jumlah 54 orang dan diluar pedagang sebanyak 29 orang dengan
persentase 35%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat
mengajukan pembiayaan modal usaha adalah untuk berdagang karena
Purbalingga merupakan kota industri yang sebagaian besar masyarakatnya
berprofesi sebagai pedagang. Selain itu, kebanyakan nasabah modal usaha di

BRI Syariah KCP Purbalingga berdagang di pasar segamas Purbalingga.
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D. Deskripsi Variabel
1. Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel X (Pembiayaan Modal
Usaha Dengan Akad Murabahah)
Untuk mengetahui persentase yang diperoleh dari kuisioner atau hasil
jawaban dari responden mengenai pembiayaan modal usaha dengan akad
murabahah di BRI Syariah KCP Purbalingga dapat dilihat pada tabel berikut

ini :
Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel X
(Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad Murabahah)
STS
NG SS (5) S (4) KS@3) | TS(2) 1) T(ita %
F| % | F| % |[F|% |F| % |F| %
1 44| 53 |39 | 47 |00 0] O |0O] O] 8 |100
2 |36 [434 |46 |554|1]12|0] 0 |O| O | 83 | 100
3 /125|301 |56 |675(2[24/0] 0 |O| O | 83 | 100
4 | 33398 |47 |56(2]24]1]12 0| 0 | 83 | 100
532|386 |50|602|1/12/0] 0 |[O| O | 83 | 100
6 |49 | 59 | 34| 4 (0] 0 |O] O |O|] O 83 |100

Sumber : Data Kuisioner yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut, antara lain

adalah :

a. Sebelum melakukan akad pembiayaan modal usaha dengan akad
murabahah, pihak BRI Syariah KCP Purbalingga melakukan survey ke
tempat nasabah terlebih dahulu. Mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 44 orang dengan persentase sebesar 53%, kemudian
responden yang memilih setuju sebanyak 39 orang dengan persentase
47%.

b. Pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah diharapkan mampu
membantu para pengusaha. Mayoritas responden menjawab setuju
dengan jumlah 46 orang dengan persentase 55,4%, kemudian jawaban

kedua yaitu sangat setuju dengan jumlah 36 orang dengan persentase



45

43,4%, dan yang terakhir tidak setuju dengan jumlah 1 orang dan
persentase 1,2%.

c. Penggunaan pembiayaan modal usaha disesuaikan dengan rencana usaha
nasabah. Mayoritas responden menjawab setuju dengan jumlah 56 orang
dengan persentase 67,5%, kemudian yang kedua adalah sangat setuju
dengan jumlah 25 orang dengan persentase 30,1%, dan yang terakhir
menjawab kurang setuju dengan jumlah 2 orang dan persentasenya
adalah 2,4%.

d. Syarat yang digunakan dalam pengajuan pembiayaan modal usaha
mudah sehingga nasabah tertarik untuk mengajukan pembiayaan
tersebut. Mayoritas responden menjawab setuju dengan jumlah 47 orang
dan persentase 56,6%, kemudian responden menjawab sangat setuju
dengan jumlah 33 orang dan persentasenya adalah 39,8%, responden
menjawab kurang setuju dengan jumlah 2 orang dengan persentase 2,4%
dan yang terakhir menjawab tidak setuju dengan jumlah 1 orang dengan
persentase 1,2%.

e. Pengajuan pembiayaan modal usaha diseseuaikan dengan prosedur dari
BRI Syariah KCP Purbalingga. Mayoritas responden menjawab setuju
dengan jumlah 50 orang dan persentasenya adalah 60,2%, kemudian
responden menjawab sangat setuju dengan jumlah 32 orang dengan
persentase 38,6%, dan yang terakhir responden menjawab kurang setuju
dengan jumlah 1 orang dan persentasenya 1,2%.

f. Dengan adanya pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah
diharapkan mampu mengembangkan usaha yang lebih baik. Mayoritas
responden menjawab sangat setuju dengan jumlah 49 orang dengan
persentase 59%, kemudian menjawab setuju sejumlah 34 orang dengan
persentase 41%.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa menurut tabel 4.6 sebagian besar
responden menjawab setuju terhadap variabel x (pembiayaan modal usaha
dengan akad murabahah) terhadap pendapatan nasabah BRI Syariah KCP

Purbalingga yang artinya jawaban responden menunjukkan pendapatan
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nasabah pada BRI Syariah KCP Purbalingga cukup tinggi dan sangat
bervariasi.
2. Data Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Y (Pendapatan Nasabah)
Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Y
(Pendapatan Nasabah)

N | SS() S@ | KS@) | TS(Q) SI)S Tota | o
° FT % | F| % |[Fl% [F| % [F|% | |

1 |41 494 | 42 |506|0] 0 |0] 0 |0| 0 | 83 | 100
> |53 63930 |361|0] 0 |0] 0 0| 0 8 | 100
316|193 |63 | 759 |4 |48 0| 0 |0| 0 | 83 | 100
4 |17 | 20563 | 759 |2 |24 1|12 0| 0 | 83 | 100
5 | 11 133 | 66 | 795 (6|72 /0] 0 |0| 0 | 83 | 100
6 | 14 | 169 | 63 | 759 |6|72/0] 0 |0| 0 | 83 | 100

Sumber : Data Kuisioner yang diolah

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut

antara lain adalah :

a. Diketahui pendapatan usaha yang diperoleh sebelum mengajukan
permohonan pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah.
Mayoritas responden menjawab setuju sejumlah 42 orang dengan
persentase 50,6% dan menjawab sangat setuju dengan jumlah 41 orang
dan persentasenya adalah 49,4%.

b. Dalam pengajuan permohonan pembiayaan sebaiknya disesuaikan
dengan pendapatan usaha yang diperoleh nasabah agar nasabah tidak
merasa terbebani dalam membayar angsuran. Mayoritas responden
menjawab sangat setuju sejumlah 53 orang dengan persentase 63,9% dan
setuju dengan jumlah 30 orang dan persentasenya adalah 36,1%.

c. Semakin lama melakukan pembiayaan modal usaha pendapatan usaha
semakin meningkat. Mayoritas responden menjawab setuju sejumlah 63
orang dengan persentase 75,9%, kemudian responden menjawab sangat
setuju dengan jumlah 16 orang dan persentase 19,3%, dan yang terakhir

menjawab kurang setuju sejumlah 4 orang dengan persentase 4,8%.
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d. Semakin banyak tenaga yang dikeluarkan nasabah pendapatan usaha
semakin meningkat. Mayoritas responden menjawab setuju dengan
jumlah 63 orang dan persentasenya 75,9%, kemudian menjawab sangat
setuju dengan jumlah 17 orang dengan persentase 20,5%, responden
menjawab kurang setuju dengan jumlah 2 orang dengan persentase 2,4%
dan yang terakhir kurang setuju dengan jumlah 1 orang dan
persentasenya 1,2%.

e. Semakin banyak pemikiran yang dikeluarkan pendapatan semakin
meningkat. Mayoritas responden menjawab setuju dengan jumlah 66
orang dan persentasenya 79,5%, kemudian responden menjawab sangat
setuju dengan jumlah 11 orang dengan persentase 13,3%, dan terakhir
reponden menjawab tidak setuju dengan jumlah 6 orang dan
persentasenya 7,2%.

f. Peningkatan pendapatan usaha tergantung pembiayaan modal usaha yang
diterima. Mayoritas responden menjawab setuju sejumlah 63 orang
dengan persentase 75,9%, kemudian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 14 orang dengan persentase 16,9%, dan yang terakhir
menjawab kurang setuju sebanyak 6 orang dengan persentase 7,2%.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa menurut tabel 4.7 menunjukkan

bahwa sebagian besar responden menjawab setuju terhadap variabel y

(pendapatan nasabah) BRI Syariah KCP Purbalingga yang berarti jawaban

responden menunjukkan bahwa variabel x (pembiayaan modal usaha

dengan akad murabahah) merupakan hal yang menentukan seorang nasabah
mengajukan pembiayaan modal usaha dimana pendapatan nasabah di BRI

Syariah KCP Purbalingga meningkat.

Tabel 4.8
Data Pendapatan Nasabah

Pendapatan Sebelum Pendapatan Setelah
No | Responden : :
Pembiayaan Pembiayaan
1 1 Rp 4.500.000 Rp 6.000.000
2 2 Rp 3.500.000 Rp 5.000.000
3 3 Rp 3.400.000 Rp 4.500.000
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4 4 Rp 2.700.000 | Rp 4.000.000
5 5 Rp  14.500.000 | Rp 17.000.000
6 6 Rp  16.000.000 | Rp 18.500.000
7 7 Rp 35000000 | Rp  42.000.000
8 8 Rp 2.750.000 | Rp 5.000.000
9 9 Rp 7.500.000 | Rp 8.000.000
10 10 Rp 6.550.000 | Rp 7.200.000
11 11 Rp 4.500.000 | Rp 5.500.000
12 12 Rp  19.500.000 | Rp  25.000.000
13 13 Rp 4.700.000 | Rp 6.500.000
14 14 Rp  21.500.000 | Rp  24.000.000
15 15 Rp  11.500.000 | Rp 15.000.000
16 16 Rp 3.400.000 | Rp 4.500.000
17 17 Rp 5.400.000 | Rp 6.700.000
18 18 Rp 3.650.000 | Rp 4.700.000
19 19 Rp 7.800.000 | Rp 8.500.000
20 20 Rp 3.800.000 | Rp 4.600.000
21 21 Rp 3.500.000 | Rp 4.000.000
22 22 Rp 6.700.000 | Rp 8.000.000
23 23 Rp 4.600.000 | Rp 5.450.000
24 24 Rp 6.500.000 | Rp 7.000.000
25 25 Rp 6.800.000 | Rp 7.500.000
26 26 Rp 4.650.000 | Rp 6.000.000
27 27 Rp 4.500.000 | Rp 6.500.000
28 28 Rp 35000000 | Rp  45.000.000
29 29 Rp  130.000.000 | Rp  200.000.000
30 30 Rp  40.000.000 | Rp  50.000.000
31 31 Rp 4.700.000 | Rp 6.000.000
32 32 Rp 2.700.000 | Rp 4.000.000
33 33 Rp 3.500.000 | Rp 4.600.000
34 34 Rp 5.500.000 | Rp 6.400.000
35 35 Rp 4.500.000 | Rp 6.000.000
36 36 Rp 7.000.000 | Rp 8.500.000
37 37 Rp 6.500.000 | Rp 8.000.000
38 38 Rp  13.500.000 | Rp 15.000.000
39 39 Rp 6.500.000 | Rp 7.600.000
40 40 Rp 4.500.000 | Rp 6.700.000
41 41 Rp  15.000.000 | Rp  20.000.000
42 42 Rp  60.000.000 | Rp  75.500.000
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43 43 Rp  47.000.000 Rp 76.000.000
44 44 Rp 60.000.000 Rp 65.000.000
45 45 Rp 4.500.000 Rp 6.800.000
46 46 Rp 4.600.000 Rp 7.800.000
47 47 Rp 6.500.000 Rp 8.000.000
48 48 Rp 14.000.000 Rp 15.500.000
49 49 Rp 6.800.000 Rp 7.900.000
50 50 Rp 4.700.000 Rp 6.800.000
51 51 Rp 5.500.000 Rp 7.000.000
52 52 Rp 4.900.000 Rp 6.000.000
53 53 Rp 16.000.000 Rp 18.000.000
54 54 Rp 5.600.000 Rp 7.000.000
55 55 Rp 6.700.000 Rp 8.000.000
56 56 Rp 5.600.000 Rp 6.500.000
57 57 Rp 4.500.000 Rp 6.000.000
58 58 Rp 7.000.000 Rp 8.200.000
59 59 Rp 4.500.000 Rp 6.200.000
60 60 Rp 3.500.000 Rp 4.500.000
61 61 Rp  35.000.000 Rp  47.000.000
62 62 Rp 18.000.000 Rp 21.000.000
63 63 Rp 6.700.000 Rp 8.500.000
64 64 Rp 18.000.000 Rp 22.000.000
65 65 Rp 20.000.000 Rp 24.000.000
66 66 Rp 15.700.000 Rp 18.000.000
67 67 Rp  49.000.000 Rp 51.000.000
68 68 Rp 60.000.000 Rp 70.000.000
69 69 Rp 20.000.000 Rp 35.000.000
70 70 Rp 75.000.000 Rp 90.000.000
71 71 Rp 15.000.000 Rp 25.000.000
72 72 Rp 80.000.000 Rp  100.000.000
73 73 Rp  35.000.000 Rp 70.000.000
74 74 Rp 20.000.000 Rp 27.000.000
75 75 Rp 60.000.000 Rp  100.000.000
76 76 Rp  35.000.000 Rp  40.000.000
77 77 Rp  35.000.000 Rp  40.000.000
78 78 Rp 20.000.000 Rp 25.000.000
79 79 Rp 15.000.000 Rp 17.500.000
80 80 Rp 7.500.000 Rp 8.250.000
81 81 Rp 6.500.000 Rp 8.750.000




82 82 Rp 12.500.000
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Rp 15.000.000

83 83 Rp 25.000.000

Rp 37.000.000

Sumber : Data Kuisioner yang diolah
E. Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas Data

Sebelum digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data,

kuisioner dalam penelitian ini terlebih dahulu diuji validitas dan

realibilitasnya terlebih dahulu. Kuisioner dalam penelitian ini, dapat

dikatakan valid apabila rhitung > rtavel pada a adalah 0,05. Penghitungan ini

menggunakan program SPSS 16.0.

Tabel 4.9
Validitas Kuisioner
Item INitung I'tabel Status
X1 0,589 0,213 VALID
X2 0,659 0,213 VALID
X3 0,690 0,213 VALID
X4 0,551 0,213 VALID
X5 0,697 0,213 VALID
X6 0,723 0,213 VALID
Y1 0,662 0,213 VALID
Y2 0,457 0,213 VALID
Y3 0,786 0,213 VALID
Y4 0,727 0,213 VALID
Y5 0,755 0,213 VALID
Y6 0,694 0,213 VALID

Sumber : Data Kuisioner yang diolah

Berdasarkan tabel 4.9 hasil dari penghitungan validitas pengolahan

data tersebut diperoleh dari variabel x (pembiayaan modal usaha dengan

akad murabahah) dengan variabel y (pendapatan nasabah) dapat diketahui

bahwa seluruh pernyataan yang diajukan dalam kuisioner memiliki



51

koefisien lebih besar dari reanel yaitu sebesar 0,213. Rianer 0,213 diperoleh
dari melihat daftar rwper dengan jumlah sampel sebanyak 83 orang dan
dibulatkan menjadi 85. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator
dari variabel tersebut dapat dikatakan seluruhnya valid.
. Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas data dilakukan dengan tujuan untuk menguji suatu
instrumen dapat dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan
data.
Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan SPSS, diperoleh tingkat
reliabilitas sebagai berikut :

Tabel 4.10
Reliabilitas Kuisioner Variabel X

(Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad Murabahah)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
N of Items

Cronbach's Alpha |Standardized Items

723 .730 6

Sumber : Data Kuisioner yang Diolah
Hasil uji realibilitas pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa Cronbach
Alpha atau rapha > el yaitu sebesar 0,730 > 0,213. Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa indikator dalam variabel x (pembiayaan modal
usaha dengan akad murabahah) seluruhnya dapat dikatakan reliabel.
Tabel 4.11

Reliabilitas Kuisioner Variabel Y (Pendapatan Nasabah)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Based on

Cronbach's Alpha

Standardized Items

N of Items

.766

.768

Sumber : Data Kuisioner yang diolah
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Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa Cronbach
Alpha atau rapha > rtabel Yaitu sebesar 0,768 > 0,213. Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa indikator dalam variabel y (pendapatan

nasabah) seluruhnya dapat dikatakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

dilakukan

penghitungan dengan SPSS dan analisa grafik histogram dan grafik normal

Uji normalitas dalam penelitian ini melalui
p-plot. Penjelasan penghitungan uji normalitas adalah sebagai berikut :
Tabel 4.12

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
N 83 83
Normal Parameters? Mean 26.5422| 25.5904
Std. Deviation 2.02606 1.96950
Most Extreme Differences Absolute 116 .225
Positive 114 .225
Negative -.116 -.161
Kolmogorov-Smirnov Z 1.060 2.048
Asymp. Sig. (2-tailed) 211 118

a. Test distribution is Normal.

Pada penghitungan uji normalitas menunjukkan bahwa hasil dari
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai of significant atau a
sebesar 0,05. Hasil dari variabel x (pembiayaan modal usaha dengan akad
murabahah menunjukkan bahwa 0,211 > 0,05 dan hasil dari variabel y
(pendapatan usaha) menunjukkan bahwa 0,118 > 0,05. Dari kedua hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan grafik histogram dan grafik normal

p-plot sebagai berikut :
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1) Grafik Histogram Variabel X
Berikut merupakan data variabel x (pembiayaan modal usaha
dengan akad murabahah) dan variabel y (pendapatan nasabah) yang
berdistribusi normal
Gambar 4.1
Grafik Histogram Variabel X (Pembiayaan Modal Usaha dengan
Akad Murabahah)

20 Wean =26.54
Stdl. Dev, =2.026
N =33

Frequency
T

i

T T T T T T T
2000 22.00 24.00 26.00 28.00 3000 3200
X

Pada gambar 4.1 tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel X
(pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah) berdistribusi
normal karena dapat dilihat bahwa kurva tersebut berbentuk seperti

lonceng, tidak miring ke kanan maupun ke Kiri.
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2) Grafik Histogran Variabel Y
Gambar 4.2
Grafik Histogram Variabel Y (Pendapatan Nasabah)

30 Mean =25.59
Std. Dev. =1 57
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Pada gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa variabel y (pendapatan

nasabah) berdistribusi normal, karena dapat dilihat bahwa kurva
berbentuk seperti lonceng dan tidak miring ke kanan maupun ke Kiri.
3) Grafik Normal P-Plot
Gambar 4.3
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan Nasabah (Variabel Y)
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Pada gambar 4.3 tersebut dapat dijelaskan bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut :
Jika nilai Sig. > 0,05 maka data dikatakan homogen
Jika nilai Sig. < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen
Hasil uji homogenitas dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Pendapatan

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.971 1 164 .187

Pada penghitungan uji homogenitas yang ada pada tabel 4.13
menunjukkan bahwa nilai dari signifikansi atau Sig. adalah 0,187. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data dari kuisioner dikatakan homogen
karena nilai Sig. 0,187 > 0,05.
3. Uji Efektivitas (Uji Z)
Uji Z dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS

dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

Jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data dikatakan ada perbedaan antara
pendapatan sebelum dan setelah mendapatkan pembiayaan
Jika Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data dikatakan tidak ada perbedaan

antara pendapatan sebelum dan setelah mendapatkan pembiayaan



Hasil Uji Z dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.14
Hasil Uji Z

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Std. Error of the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) |Mean Difference Difference Lower Upper
Pendapatan Equal
variances 2971 .087| -1.308 164 .000| -5386144.578 4117383.470| -1.352E7|2743771.445
assumed
Equal
variances -1.308 148.087 .000| -5386144.578 4117383.470 -1.352E7(2750269.920
not assumed
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Pada penghitungan hasil Uji Z dengan menggunakan SPSS yang ada
pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Sig. atau signifikansi adalah 0,000
yang berarti bahwa data tersebut memiliki perbedaan karena 0,000 < 0,05.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima karena terdapat perbedaan antara
pendapatan nasabah sebelum mendapatkan pembiayaan dengan pendapatan
nasabah setelah mendapatkan pembiayaan..
F. Pembahasan Penelitian
1. Penerapan Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad Murabahah di BRI
Syariah KCP Purbalingga
Secara umum ada beberapa produk pembiayaan (financing) yang dalam
penerapannya menggunakan akad murabahah. Antara lain adalah sebagai
berikut :
a. Oto Faedah BRISyariah iB
Oto Faedah BRISyariah iB merupakan pembiayaan kepemilikan
kendaraan seperti mobil dengan nasabah perorangan yang menggunakan
akad murabahah bil wakalah.
b. KPR Sejahtera BRISyariah iB
KPR Sejahtera BRISyariah iB adalah produk pembiayaan kepemilikan
rumah dengan bantuan dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP) dengan menggunakan akad murabahah bil wakalah.
c. Multi Faedah BRISyariah iB
Multi Faedah BRISyariah iB merupakan kepemilikan multi faedah
pembiayaan yang secara khusus diberikan kepada karyawan untuk
memenuhi kebutuhannya yang bersifat konsumtif. Akad yang digunakan
adalah akad murabahah bil wakalah.
d. PurnaiB
Purna iB merupakan kepemilikan multi faedah fasilitas pembiayaan yang
diberikan kepada PNS aktif atau PNS yang akan memasuki masa pensiun
untuk memenuhi kebutuhannya dan dilakukan dengan akad murabahah

bil wakalah atau sewa menyewa (ijarah).
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e. Gadai Faedah BRISyariah iB
Gadai faedah merupakan pembiayaan dengan jaminan berupa emas yang
nantinya disimpan dan dipelihara oleh BRI Syariah dengan jangka waktu
tertentu dengan membayar biaya pemeliharaan dan penyimpanan.
Produk ini menggunakan akad murabahah dimana pengembalian
pembiayaan dilakukan dengan cara mengangsur setiap bulan sampai
dengan jangka waktu yang ditetapkan atau sesuai dengan kesepakatan.
f.  Mikro Faedah BRISyariah iB
Mikro Faedah BRISyariah iB merupakan produk pembiayaan dengan
menggunakan akad murabahah dengan tujuan untuk modal usaha,
investasi, dan konsumsi. Jenis-jenis pembiayan Mikro Faedah adalah
sebagai berikut :
1) Mikro 25iB
Produk Mikro 25 iB merupakan produk pembiayaan modal usaha
dengan nominal sebesar Rp 5.000.000 sampai dengan Rp 25.000.000
dengan jangka waktu yang diberikan selama 6 bulan sampai dengan
12 bulan (1 tahun). Nasabah yang pertama kali melakukan
pembiayaan mikro 25 iB, harus menyerahkan jaminan sebagai bukti
keseriusan dalam pembiayaan dan untuk pengajuan pembiayaan
selanjutnya tidak menyerahkan jaminan.
2) Mikro 75 iB
Mikro 75 iB merupakan jenis pembiayaan usaha mikro dengan
nominal sebesar Rp 25.000.000 sampai dengan Rp 75.000.000
dengan jangka waktu 6 bulan sampai dengan 60 bulan.
3) Mikro 500 iB
Mikro 500 iB merupakan jenis pembiayaan usaha mikro dengan
nominal sebesar Rp 75.000.000 sampai dengan Rp 500.000.000
dengan jangka waktu 6 bulan sampai dengan 60 bulan.
Di dalam penelitian ini, fokus peneliti adalah pembiayaan modal
usaha dengan menggunakan akad murabahah vyaitu Mikro Faedah

BRISyariah iB. Untuk melakukan pembiayaan usaha tersebut, nasabah
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harus memiliki usaha dengan lama usaha minimal 2 tahun dan dengan track

record nasabah yang bagus serta tidak terdaftar pada DHN BI (Daftar Hitam

Nasional Bank Indonesia). Untuk mengajukan pembiayaan modal usaha,

ada persyaratan yang harus dilengkapi oleh calon nasabah yaitu sebagai
berikut :

a.

h ® o O

Merupakan WNI (Warga Negara Indonesia) yang berdomisili di
Indonesia.
Berusia minimal 21 tahun atau sudah menikah untuk usia diatas 18
tahun.
Merupakan wiraswasta yang usahanya berdasarkan prinsip syariah.
Fotocopy KK (Kartu Keluarga) dan Akta Nikah.
Memiliki usaha minimal 2 tahun.
Fotocopy KTP pasangan calon nasabah.
Melakukan pembiayaan dengan tujuan modal usaha, bukan yang
lainnya.
Jaminan pembiayaan Sudah Hak Milik (SHM) baik milik
sendiri/pasangan/orang tua/anak kandung.

Selain persayaratan yang harus dimiliki, calon nasabah harus

melewati beberapa mekanisme pembiayaan sebelum pihak bank BRI

Syariah KCP Purbalingga menyetujui pengajuan pembiayaan dari calon

nasabah. Mekanisme pembiayaannya adalah sebagai berikut :

a.

Calon nasabah mendatangi kantor BRI Syariah untuk mengisi formulir
yang telah disediakan.

Formulir yang telah diisi sebelumnya diserahkan kepada AO (Account
Officer) untuk diverifikasi dan diperiksa kebenarannya. Apabila
dokumen belum lengkap, maka AO (Account Officer) diharuskan
meminta kelengkapannya agar dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.
Setelah semuanya lengkap, dilakukan penyelidikan informasi negatif
dari calon nasabah dengan menggunakan SILK (Sistem Informasi
Laporan Keuangan) OJK.
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d. Setelah verifikasi dokumen selesai dilakukan, maka AO (Account
Officer) dan Unit Head Mikro mengunjungi usaha nasabah dan mencari
informasi mengenai karakter calon nasabah serta kebenaran tujuan calon
nasabah mengajukan pembiayaan.

e. Kemudian dilakukan verifikasi usaha calon nasabah oleh AO (Account
Officer) dan Unit Head Mikro.

f. Setelah itu, Unit Head Mikro melakukan analisa keuangan untuk
menentukan kemampuan calon nasabah untuk membayar angsuran dan
pendapatan bersih. Tujuan dilakukan proses ini adalah memberikan
informasi mengenai keputusan pembiayaan dan kemampuan nasabah
dalam membayar angsuran pembiayaan.

g. Kemudian setelah semuanya lengkap, dilakukan persetujuan
pembiayaan oleh pimpinan cabang di BRI Syariah KCP Purbalingga.

h. Pencairan dana dan diserahkan kepada calon nasabah melalui rekening
tabungan mikro yang sebelumnya dibuat oleh calon nasabah di BRI
Syariah KCP Purbalingga (Andriyanto, 2020).

Implikasi Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad Murabahah di BRI

Syariah KCP Purbalingga

Pada saat sekarang ini persaingan dalam bidang perbankan sangat
pesat sehingga dalam memasarkan produk dari perbankan harus tepat
sasaran Yyaitu yang dapat memenuhi kebutuhan nasabah dan keinginan
nasabah serta memberikan peluang kepada setiap elemen masyarakat. Pada
saat ini nasabah membutuhkan pembiayaan yang mudah dilakukan serta
memiliki tingkat pengembalian yang rendah sehingga baik pendapatan
nasabah atau BRI Syariah KCP Purbalingga sama-sama mengalami
peningkatan. Salah satu contoh perbankan yang diambil adalah BRI Syariah

KCP Purbalingga.

Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini menggunakan
kuisioner atau angket yang berisi tentang pernyataan-pernyataan mengenai
pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah dan pendapatan nasabah

di BRI Syariah KCP Purbalingga. Kuisioner atau angket yang telah dibuat
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diisi oleh nasabah atau diisikan oleh peneliti sesuai dengan pernyataan
nasabah pembiayaan modal usaha di BRI Syariah KCP Purbalingga. Karena
ada pandemic covid-19 ada beberapa kekurangan dari data nasabah sehingga
peneliti berinistif untuk melakukan distribusi kuisioner melalui google
formulir yang didistribusikan kepada nasabah dibantu oleh marketing dari
BRI Syariah KCP Purbalingga. Setelah data nasabah terkumpul, peneliti
melakukan pengolahan data melalui SPSS 16.0 untuk mengetahui perbedaan
antara pendapatan nasabah sebelum mendapatkan pembiayaan dan setelah
mendapatkan pembiayaan dengan menggunakan uji beda yaitu dengan
menghitung uji z.

Dari hasil jawaban responden terhadap kuisioner, membuktikan
bahwa pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah memiliki
perbedaan yang signifikan antara pendapatan nasabah sebelum mendapatkan
pembiayaan modal usaha dan setelah mendapatkan pembiayaan modal usaha
yang berarti Ho diterima dan menolak H.. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah merupakan metode
yang efektif untuk meningkatkan pendapatan nasabah. Selain itu pelatihan
soft skill yang dilakukan oleh bank dapat membantu nasabah untuk
mengembangkan usahanya tidak hanya mengandalkan modal usaha. Karena
modal usaha ketika tidak dimanfaatkan dengan baik, tentu saja modal usaha
tersebut tidak dapat mengembangkan usaha yang dijalankan oleh nasabah.
Selain itu, ketika nasabah mengalami kesulitan seperti sekarang ini karena
adanya dampak pandemi covid 19 bank memudahkan nasabah untuk
melakukan restrukturisasi yaitu memudahkan nasabah untuk memenubhi
kewajibannya ketika nasabah mengalami kesulitan.

Kemudian implikasi dari adanya pembiayaan modal usaha dengan
akad murabahah terhadap pendapatan nasabah yaitu nasabah akan mampu
mengembangkan usahanya sehingga pendapatan meningkat dan dapat
mencukupi kebutuhan keluarganya. Bank Syariah KCP Purbalingga juga
ikut berperan dalam meningkatkan soft skill atau melakukan pelatihan
terhadap nasabah. Oleh karena itu, BRI Syariah KCP Purbalingga dapat
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meningkatkan ekonomi masyarakat sehingga tujuan bank syariah untuk

mendongkrak ekonomi umat tercapai.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, dapat diperoleh hasil penelitian antara lain
sebagai berikut :

1. Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Uji Z menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan sebelum
melakukan pembiayaan modal usaha dengan akad murabahah dengan
pendapatan setelah melakukan pembiayaan modal usaha dengan akad
murabahah dengan hasil Ho dapat diterima dengan hasil Sig. 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat dikatakan bahwa modal usaha dengan akad murabahah
tersebut merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat.

2. Implikasi atau dampak secara langsung dari pembiayaan modal usaha
dengan akad murabahah terhadap pendapatan nasabah adalah nasabah dapat
meningkatkan pendapatannya dengan mengembangkan usaha yang
dijalaninya sehingga nasabah dapat mencukupi kebutuhan keluarganya.
Bank juga ikut berperan membantu nasabah selain memberikan modal usaha
yaitu dengan melakukan pelatihan atau memberikan soft skill kepada
nasabah. Karena hal tersebut, tujuan Bank Syariah untuk meningkatkan
ekonomi rakyat atau mendongkrak ekonomi rakyat di Bank BRI Syariah
KCP Purbalingga sudah tercapai.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, saran dari
peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagi pihak BRI Syariah KCP Purbalingga
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa pendapatan nasabah
sebelum menerima pembiayaan modal kerja dan setelah mendapatkan modal
kerja memiliki perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, diharapkan
kepada seluruh pihak BRI Syariah KCP Purbalingga untuk dapat

meningkatkan soft skill yang dimiliki oleh nasabah dengan menambahkan
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pelatihan yang lebih baik lagi dan bervariasi, sehingga diharapkan nantinya
juga dapat meningkatkan pendapatan BRI Syariah KCP Purbalingga. Karena
hal tersebut, dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam strategi pemasaran
produk modal usaha untuk menambah banyak nasabah dan dapat membantu
meningkatkan ekonomi masyarakat dan Bank BRI Syariah itu sendiri.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti bagaimana strategi
pemasaran atau faktor lain yang dapat meningkatkan pendapatan nasabah di
BRI Syariah KCP Purbalingga. Apabila skripsi ini dijadikan sebagai
referensi, sebaiknya dikaji ulang karena peneliti menyadari bahwa skripsi ini

masih jauh dari kata sempurna.
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KUISIONER PENELITIAN

(IMPLIKASI PEMBIAYAAN MODAL USAHA DENGAN AKAD
MURABAHAH TERHADAP PENDAPATAN USAHA NASABAH DI BRI

SYARIAH KCP PURBALINGGA)

|. Nama Responden

2. Usia Responden

. Jenis Usaha Responden

3
4. Jems Kelamin

5. Pendidikan Terakhir
6

. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat anda dengan menggunakan tanda ceklis

(V) pada kolom yang tersedia. Dengan keterangan sebagai berikut :

a.
b.
C.

d.

C.

SS - Sangat Setuju s
5 - Setuju 4
KS . Kurang Setuju ' 3
TS - Tidak Setuju 2

STS  : Sangat Tidak Setuju : |

Indikator-indikator setiap variabel :

Pembiayaan Usaha dengan Akad Murabahah ( Variabel X)

No

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

I

Sebelum melakukan akad pembiayaan modal
usaha dengan murabahah pihak BRI Syariah
KCP Purbalingga melakukan survey ke
tempat nasabah terlebih dahulu

2 Pemt;iayaan modal usaha dengan akad
murabahah diharapkan mampu membantu
para pengusaha

3 Pengguhaan pembiayaan modal  usaha

disesuaikan dengan rencana usaha nasabah

-

Scanned by TapScanner



Syarzﬁ vang digunakan dalam pengajﬁan
pembiayaan modal usaha mudah sehingga

nasabah tertarik untuk mengajukan

pembiayaan tersebut

5 Péﬁgajﬁan pembiayaan  modal  usaha
disesuaikan dengan prosedur dari BRI Syariah
KCP Purbalingga

6 | Dengan adanya pembiayaan modal usaha

dengan akad murabahah diharapkan mampu

mengembangkan usaha yang lebih baik

Pendapatan Usaha Nasabah (Variabel Y)

No

Pertanyaan

SS

KS

TS

STS

Diketahui pendapatan usaha yang diperoleh
sebelum mengajukan permohonan
pembiayaan modal usaha dengan akad

murabahah

Dalam pengajuan permohonan pembiayaan
sebaiknya disesuaikan dengan pendapatan
usaha yang diperoleh nasabah agar nasabah
tidak merasa terbeban1 dalam membayar

angsuran

Semakin lama melakukan pembiayaan modal

kerja pendapatan usaha semakin meningkat

Semakin banyak tenaga yang dikeluarkan
nasabah pendapatan  usaha  semakin

meningkat

Semakin banyak pemikiran yang dikeluarkan

pendapatan semakin meningkat

Peningkatan pendapatan usaha tergantung

Scanned by TapScanner



pembiayaan modal usaha yang diterima 1 l

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya telah memberikan informasi dengan cara
mengisi pertanyaan dalam kuisioner dengan benar dan dalam keadaan sadar.

Nasabah

Scanned by TapScanner




DATA RESPONDEN

Pembiayaan
No Usaha dgngan Pendapatan Nasabah Pendpapa':)e}n S92 Pendapatgn Setelah
Akad Murabahah embiayaan Pembiayaan
1 30 26 Rp 4.500.000 Rp 6.000.000
2 26 25 Rp 3.500.000 Rp 5.000.000
3 28 24 Rp 3.400.000 Rp 4.500.000
4 26 25 Rp 2.700.000 Rp 4.000.000
5 27 26 Rp 14.500.000 Rp 17.000.000
6 30 30 Rp 16.000.000 Rp 18.500.000
7 30 30 Rp 35.000.000 Rp 42.000.000
8 26 27 Rp 2.750.000 Rp 5.000.000
9 29 25 Rp 7.500.000 Rp 8.000.000
10 29 25 Rp 6.550.000 Rp 7.200.000
11 28 30 Rp 4.500.000 Rp 5.500.000
12 28 30 Rp 19.500.000 Rp 25.000.000
13 30 27 Rp 4.700.000 Rp 6.500.000
14 30 30 Rp 21.500.000 Rp 24.000.000
15 27 28 Rp 11.500.000 Rp 15.000.000
16 28 26 Rp 3.400.000 Rp 4.500.000
17 25 24 Rp 5.400.000 Rp 6.700.000
18 24 24 Rp 3.650.000 Rp 4.700.000
19 26 24 Rp 7.800.000 Rp 8.500.000
20 24 24 Rp 3.800.000 Rp 4.600.000
21 25 24 Rp 3.500.000 Rp 4.000.000
22 26 26 Rp 6.700.000 Rp 8.000.000
23 24 24 Rp 4.600.000 Rp 5.450.000




24 27 26 Rp 6.500.000 | Rp 7.000.000
25 27 26 Rp 6.800.000 | Rp 7.500.000
26 24 24 Rp 4.650.000 | Rp 6.000.000
27 27 26 Rp 4500.000 | Rp 6.500.000
28 26 26 Rp  35.000.000 | Rp __ 45.000.000
29 25 24 Rp  130.000.000 | Rp _ 200.000.000
30 27 26 Rp  40.000.000 | Rp __ 50.000.000
31 26 26 Rp 4.700.000 | Rp 6.000.000
32 30 26 Rp 2.700.000 | Rp 4.000.000
33 25 25 Rp 3.500.000 | Rp 4.600.000
34 24 25 Rp 5.500.000 | Rp 6.400.000
35 24 24 Rp 4500.000 | Rp 6.000.000
36 27 26 Rp 7.000.000 | Rp 8.500.000
37 24 24 Rp 6.500.000 | Rp 8.000.000
38 27 26 Rp  13.500.000 | Rp __ 15.000.000
39 25 25 Rp 6.500.000 | Rp 7.600.000
40 24 24 Rp 4500.000 | Rp 6.700.000
41 29 26 Rp  15.000.000 | Rp __ 20.000.000
42 24 26 Rp  60.000.000 | Rp _ 75.500.000
43 28 24 Rp  47.000.000 | Rp __ 76.000.000
44 22 20 Rp  60.000.000 | Rp __ 65.000.000
45 26 26 Rp 4.500.000 | Rp 6.800.000
46 25 26 Rp 4.600.000 | Rp 7.800.000
47 24 23 Rp 6.500.000 | Rp 8.000.000
48 24 26 Rp  14.000.000 | Rp _ 15.500.000
49 27 24 Rp 6.800.000 | Rp 7.900.000
50 25 24 Rp 4.700.000 | Rp 6.800.000




51 24 24 Rp 5.500.000 | Rp 7.000.000
52 26 26 Rp 4.900.000 | Rp 6.000.000
53 29 25 Rp  16.000.000 | Rp __ 18.000.000
54 24 24 Rp 5.600.000 | Rp 7.000.000
55 24 24 Rp 6.700.000 | Rp 8.000.000
56 26 24 Rp 5.600.000 | Rp 6.500.000
57 25 26 Rp 4500.000 | Rp 6.000.000
58 24 24 Rp 7.000.000 | Rp 8.200.000
59 26 27 Rp 4500.000 | Rp 6.200.000
60 27 26 Rp 3.500.000 | Rp 4.500.000
61 26 26 Rp  35.000.000 | Rp __ 47.000.000
62 25 24 Rp  18.000.000 | Rp __ 21.000.000
63 24 24 Rp 6.700.000 | Rp 8.500.000
64 27 25 Rp  18.000.000 | Rp __ 22.000.000
65 29 25 Rp  20.000.000 | Rp __ 24.000.000
66 29 26 Rp  15.700.000 | Rp __ 18.000.000
67 30 22 Rp  49.000.000 | Rp __ 51.000.000
68 27 28 Rp  60.000.000 | Rp __ 70.000.000
69 27 21 Rp  20.000.000 | Rp __ 35.000.000
70 27 27 Rp  75.000.000 | Rp __ 90.000.000
71 29 28 Rp  15.000.000 | Rp __ 25.000.000
72 29 28 Rp  80.000.000 | Rp _ 100.000.000
73 28 29 Rp  35.000.000 | Rp __ 70.000.000
74 27 26 Rp  20.000.000 | Rp __ 27.000.000
75 24 25 Rp  60.000.000 | Rp _ 100.000.000
76 29 30 Rp  35.000.000 | Rp _ 40.000.000
77 29 30 Rp  35.000.000 | Rp __ 40.000.000




78 30 25 Rp  20.000.000 | Rp  25.000.000
79 29 26 Rp  15.000.000 | Rp _ 17.500.000
80 27 26 Rp 7.500.000 | Rp 8.250.000
81 26 26 Rp 6.500.000 | Rp 8.750.000
82 26 24 Rp  12.500.000 | Rp __ 15.000.000
83 25 25 Rp  25.000.000 | Rp __ 37.000.000




DATA DISTRIBUSI JAWABAN KUISIONER

SS (5)

S (4)

KS (3)

TS (2)

STS (1)

No Total | %
F] % |E| % |F| % |F| % |F| %
1 (44| 53 (39| 47 |o| o |o| o |o| o | 8 | 100
2 |36| 434 |46 | 554 | 1| 12 |o| o |o| o | 8 | 100
3 |25]301|56| 675 |2| 24 |0] 0 |0 | o | 8 | 100
4 |33]398 |47|566 | 2| 24 |1| 12 |0 | o | 83 | 100
5 |32]386|50| 602 |1] 12 (0] 0 |0 | 0 | 8 | 100
6 (49| 59 |34] 41 |o| o |o| o |o| o | 8 | 100
SS (5) S 4) KS@3) | TS(@ | STs()
N ET 9% [FT % |F| % |F| % |F| % | o@| %
1411492 [42]506 0] 0 |o| o0 |0 o | 8 | 100
> (530639 (30/361]0] 0 |o| 0o |o| o | 8 | 100
3 |16] 193 |63| 759 |4 | 48 (0] 0 |0 | 0 | 83 | 100
4 |17 205 (63| 759 | 2| 24 |1] 12 |0 | 0 | 83 | 100
5 (11| 133 |66 795 | 6| 72 |0| 0 | 0| 0 | 8 | 100
6 14| 169 |63 759 | 6| 72 |0| 0 | 0| 0 | 8 | 100




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

o,

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
A Telp. : 0281-635624, 628250, Fax. : 0281-636553. www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PULRWOKERTO - — — —

Nomor : 2354/In.17/FEBI.J.PS/PP.009/X/2019 Purwokerto, 04/10/2019...
Lamp. :
Hal : Permohonan izin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth .Pimpinan.Bank BRI.KCP.Purbalingga..

Di

.Purbalingga ...~

e —

| Assalamu'alaikumWr., Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Skripsi yang

berjudul : Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Mudharabah Terhadap.Pendapatan. Usaha. Nasabah di
v BANK. BRI Syariah KCP Purbalingga. Tahun. Periode 2016.2 2008 oo
Bapak/Ibu berkenan memberikan izin observasi kepada mahasiswa kami :

. Nama . Wantri Setiyani

2. NIM 0 WOLI202042....cevveiiiiieiieeeseereeeeee s eeeeseaanrrees

3. Semester S A OO RTY

4. Fakultas/ Jurusan . Ekonomi.dan Bisnis Islam Perbankan Syariah
5

. Tahun Akademik : 2019/2020

Adapun Observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

. Obyek . Pembiayaan

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

pe———

2. Tempat/ Lokasi - JI.MT. Haryono Purbalingga

s A el RACELY AN AINERTIE 000909090000 srssssbesEsesssdand s idanmaidndmnannnnnEES

3. Tanggal Observasi 1 16/10/2019 S/D 16/11/2019

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikumWr. Wh.

Ketua Jurusan Perbankan Syariah

Tembusan Yth :

1. Wakil Dekan | YDleth Shaﬁ'ﬂmzspﬁ M'Si'l
2. Kasubag Mikwa dan Alimni NIP 197812312008012027

3. Arsip

Tgl cetak . 04/10/2019

953
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KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax :0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

IAIN PURWOKERTO
Nomor : 341a/In.17/FEBI.J.PS/PP.009/11/2020 Purwokerto, 21 Februari 2020
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Riset Individual
Kepada Yth.
Pimpinan Cabang Pembantu BRI Syariah KCP Purbalingga
Di
BRI Syariah KCP Purbalingga
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, maka kami mohon
Bapak/Ibu berkenan memberikan izin riset (penelitian) kepada mahasiswa/i kami:
1. Nama : Wantri Setiyani
2. NIM : 1617202042
3. Semester / Program Studi : 8 / Perbankan Syariah
4. Tahun Akademik : 2019/ 2020
5. Alamat : Penolih, RT 03/RW 01 Kec. Kaligondang
Kab. Purbalingga
6. Judul Skripsi . Impilikasi Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad
Murabahah Terhadap Pendapatan Nasabah di BRI
Syariah KCP Purbalingga
Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Obyek : Pengaruh pembiayaan modal usaha
2. Tempat/ Lokasi : BRI Syariah KCP Purbalingga
3. Waktu Penelitian : 24 Februari 2020 s/d 24 Maret 2020
4. Metode Penelitian : Observasi, Wawancara, Pengumpulan Data
Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. e,
e “&»- ’&gﬁ.‘%
157 4 \%ﬁ?
\f; Yoiz Shofw,
N 2o oy
NN g o
\%‘i’ n
Tembusan Yth. o=
1. Wakil Dekan |

2. Kasubbag Akademik
3. Arsip



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ovan Tiana

Jabatan : Branch Operation Supervisor (BOS)
Memberikan keterangan bahwa :

Nama : Wantri Setiyani

NIM : 1617202042

Tempat Pendidikan  : IAIN Purwokerto

Alamat : JI. Ahmad Yani. 40 A Purwokerto 53126

Telah melakukan observasi dan penelitian di BRI Syariah KCP Purbalingga sebagai
berikut :

Metode : Observasi, wawancara, dokumentasi, kuisioner, dan
analisis data
Waktu Pelaksanaan : 16 Oktober 2019 — 23 April 2020

Demikian surat keterangan ini dibuat pada tanggal 26 Maret 2020 dan diberikan

kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

BRI Syariah KCP Purbalingga

N
Bank BI(\Svar\a
[CSU KCP. Purbalingga MY Wt

T

Ovan Tiana



e

IAIN PURWOKERTO

3

A

MEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIiS ISLAM

S

Alamat . ). Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerlo 53126
Telp : 0281-1)35624, 628250, Fax ° 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
—_

SURAT KETERANGAN MEN GIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nomor :

In.17/FEBI.J.PS/ PP.009/

/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis

M
Na\m.g
NIM

Seme

Fakultas / Jurusan

ster

- Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

WANTR seTwyany
s aulel1203092
6

'llali#li!lliil LE AL AR R R R R RN NN NN RN ]

Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan Syariah

Telah mengikuti seminar proposal pada :

HARI/TANGGAL

TANDA TANGAN

NO PRESENTER PRESENTER
l : . -
Sduaa . 16 I.’l!::;m;:' 1019 r:':'h!-;u Fﬂ‘:-mﬂmcl{l* @ 74
2 - T
l:‘:)E“Llh-u \e Aeril 2019 f’ukrlkjﬂtunﬂlba _.-‘ﬁ / /
3 C ol . : / [
| Selosa, e Apitaon | Din ayu ® — -
e : Sﬁl-ufq 2 [({_\ ﬂFrl_{ J_ﬂ:l,[:j_ F‘-’;g_t‘ SEPt‘\fﬂnu i _i_ -
3 1
| Selasa, 6 Aprd 2019 Lokhayaty DPw\ m h
6 ' ‘ ,
Selasa . 6 Aprl 1014 Mulki  Hakien | i
7
Selusa. le Apnl 20ig Novela bw: A M
8 : ,
Selasa, 16 Apcl 1o 4 Mt SQQWLLM éuw.)
9
10

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai Syarat untuk mendaftar

seminar proposal skripsi.

Ketua Jurusan Perbankan Syariah,

Yoiz Shofwh Shafrani, SP.\M.S;
NIP. 19781284 200801 2 027

Scanned by TapScanner
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) KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

e, Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
A Telp. : 0281-635624, 628250, Fax. : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

IAIN PURWOKERTO = — R
Nomor : 4394/In.17/FEBLJ.PS/PP.009/X1/2019 Purwokerto, 28/).1/2012...
Lamp. : | Lembar
Hal  : Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi

Kepada

Yith H. Slamet Akhmadi, M.S.1
Dosen Tetap TAIN Purwokerto
Di

Purwokerto

Assalamu’alatkumWr. Wbh.

Sesuai dengan hasil sidang penetapan judul skripsi mahasiswa/i program studi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada tanggal 28/1.1/2019...... dan konsultasi mahasiswa/i kepada

Kaprodi pada tanggal 03/1.1.2019..., kami mengusulkan Bapak/ Ibu untuk menjadi Pembimbing
Skripsi Mahasiswa/i :

Nama Wantri Setiyani

NIM L0 0L S —

Prodi + Perbankan Syariah (S1)

Judul Skripsi ! Implikasi Pembiayaan Modal Usaha Dengan Akad Murabahah

Terhadap Pendapatan Nasabah di BRI Syariah KCP .
Purbalingga
-lll||-|------i+-.++p1‘-"l‘----.i-||-|-||-p--|.

Untuk itu, kami mohon Bapak/ Ibu dapat mengisi surat kesediaan terlampir, Atas kesediaan Bapak/ Ibu

kami ucapkan terima kasih.

Wassalanu'alaikumWr. Wb. ===

ZenTE R4 SN

Ketua JLWH
i
F

lllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Tgl celak : 28/11/2019

Scanned by TapScanner
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!I PURWOKERTO

_ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
A Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
A Telp. : 0281-635624, 628250, Fax. : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

IAINPLRWOKERTO - - —

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Perbankan.Syariah... Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam No. 4394/In.17/EEBILJ.PS/PP.009/X1/2019.... tentang Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi.

Atas Nama .. Wantni.Setivant ... NIM . 1617202042

¥ L.
JlldU] Skn 5] * Implikas] Pambhi1 3wvra s » a1 11 = = ' 1
& s dbbh e o Mo oL L llib A S YOSl LAk = - ila —f | Il AN | L4
----------------------------------------- AR @A R R A e e g e n s R m Ay g m e mE s B oRopEE oW A B W R A EEEOEEEEEEEEEESEEEEEEESE®EE EmEEEE
i 5 gy = % !
; / b > 3 L . I i
4 & =
=

s =
llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Saya menyatakan bersedia / tidekdersedia *) menjadi Pembimbing Skripsi Mahasiswa/i yang
bersangkutan.

Purwokerto, 28/1.1/2019....

Catatan : *Coret yang tidak perlu

Tgl cetak : 28/11/2019

Scanned by TapScanner
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IAIN PURWOKERTO

Nama

NIM

St Prody

Dosen Pembimbing
tudul Skripsi

No, BULAN

Dlitmbcr

Telp

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

_|| Ir "i-j F o
D287 | '. ol .'-1 L2825

No 40 A Purwokerto 5
- as 636553 www rampurwokerto ac.aid

3126

BLANKO/ KARTU BIMBINGAN

Wantr: S eliyan
lel7202041

1/ Perbankan &jﬂ.nuh

H Slamet Axhmad

lmplika s, Pembiayaan Modal

Ptndnp otan Usaha

HARV
TANGGAL

Senin . c:g/w..lq

L™ -1
Senin , /:.1 E

*Dusi Pokok-pokok Bimbimgan
"*Dusi Senap Selesan Bimbingas

Nasabah d~

MATERI BIMBINGAN *

LT L)

Wemandy ab
e 1l g 0A Dak v Pyl

i ‘Pl(v»;-fz(il—»— d ' fmhwﬁz
_ | VN ;‘3 x%{'(

Purwokerio. 09 Oesember 2019
Pembimbing

.
S mﬁg’;‘f@ .

RL%&«;J}--. cum&' 'L)L ‘r(fd‘

-~ ‘.kK'“LwL—

NIP...

PEMBIMBING
—
N\

~

BRI Syariah  KCP Purbalingga .

FANDA TANGAN

—

-
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat Ji Jend A Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto ac.id

No. BULAN

SLABY MATERI BIMBINGAN *

jqnuar i

S 3555 | oa) et MJ/@ @me .

Senin, 3‘3/'9_-19 A—
el bvuL) LG Lo s

\Z.
*lo1/"‘"€£ﬂ/"'3'\.k("- Lpore Sar( .

Sentln . ;‘7/0

~ TANDA TANGAN
TANGGAL | PEMBMBI\(, " MAHASISWA

£ﬂ—r} (MP) C/— |
\VARS S emn/cﬂ-’r(cg' 20 Penambdhan pe,mbth: saN Z mﬂ_ﬁg_g

_ ' Pada bab \V =

- |

| 3 - k ng Muna oh

'Selasa /‘* o5 10 | ACC untu sidang unagqosy LUQM@E
*Diisi Pokoh-pokok Bimbingan |

v mm i vl 12 WMer 2LOXO

**Diist Scuiap Sclesal Bimbingan Purwokerto. .. M9 ... e e e

Pembimbing.
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

’A Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp. : 0281-635624, 628250, Fax. ;: 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PURWOKERTO fm— — e —

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : 0188/In.17/FEBLJ.PS/PP.0091/2020

-------------------------------------------- L

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Jurusan Perbankan. Syartali. ..o

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama T horibokioicts s I
NIM 1617202042
Semester S A

Jurusan : Perbankan Syarigh

Berdasarkan Surat Rekomendasi Sidang Seminar Proposal Revisi Substansi dan Metodologi Proposal dari

Penguji Proposal bahwa mahasiswa tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan Seminar Proposal

dengan Judul :

Implikasi Pembiayaan Modal Usaha Dengan. Akad Murabahah 1 ¢rhadap. Pendapatan Usaha Nasabah di
BRI Svariah KCP Purbalingga

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Pada tanggal ....21/01/2020... dan dinyatakan LULUS.

Dengan perubahan proposal / hasil Seminar Proposal sebagai berikut :

1. Substansi Materi

2. Metodologi Penelitian

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
]

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
-------

--------------

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk melakukan Riset penulisan

Skripsi program S-1.

Dibuat di : Purwokerto

Netua Jurusan Perbankan Sy ar 1ah

Yoi1z Sholw;
NIP. 197812

wtram, SP., M.St %
2008012027
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

A"“* Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

IAIN PURW OKERTO Telp. 0231-51?5_5{?151, 628250, Fax. :_02_231-535553. www.iampurwc}kgrtu.a_-tf._lu

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Nam a : _Wﬂnlri Suti}-';mi
NI1M . 1617202042
jurusan/ Prodi - : Perbankan Syariah /. Perbankan Syariah (S1)
Semester VI
Judul : Implikasi.Pembiayaan. Modal Usaha Dengan. Akad Murabahah. Terhad:p Pendapatan
Usaha Nasabah di BRI Syariah KCP Purbalingga ...
Pembimbing + H. Slamet Akhmadi, M.S. 3
(Catatan
NO ASPEK URAIAN |
. Substansi Materi

b2

Metodologi Penelitian

3. | Teknik Penulisan

4. | Lain-lain

e ———— A —

) Y071)
Purwokerto. ...= I/ 01/2020

Penguji,

NIP.

Tql cetak : 16/01/2020

Scanned by TapScanner



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PURWOKERTO

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : 572/In.17/UPT.Perpust./HM.02.2/1V/2020

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : WANTRI SETIYANI
NIM : 1617202042
Program : S1/SARJANA
Fakultas/Prodi : FEBI/ PS

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan IAIN Purwokerto.

Demikian surat keterangan wakaf ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan
seperlunya.




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
P ¥ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
A Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PURWOKERTO

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor : 0752/In.17/FEBI.J.PS/PP.009/V/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
Syariah dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto menerangkan
bahwa :

Nama : Wantri Setiyani
NIM : 1617202042

Semester VI

Jurusan : S-1 Perbankan Syariah

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan Ujian Komprehensif pada Hari Selasa
tanggal 12 Mei 2020 dengan nilai A-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dibuat di . Purwokerto
3 : 13 Mei 2020
Me=Rerbankan Syariah,

AN

NIP. 19781231 200801 2 027



A KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
A Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax :0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PORWOEERTO

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama : Wantri Setiyani

NIM 1 1617202042

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan/Prodi : Perbankan Syariah / Perbankan Syariah

Angkatan Tahun : 2016

Judul Skripsi : Implemetasi Pembiayaan Modal Usaha dengan Akad

Murabahah Terhadap Pendapatan Nasabah di BRI Syariah

KCP Purbalingga

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diujikan dan yang
bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik sebagaimana yang telah ditetapkan.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya dan

mendapatkan penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 18 Mei 2020

Dosen Pembimbing

o

amet Akhmadi S.Ag., M.S.1
NIDN. 2211027901

Dipindai dengan CamScanner

Dipindai dengan CamScanner
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